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“Man Jadda Wa Jadda” 

“Siapa yang bersungguh-sungguh pasti akan berhasil”
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RINGKASAN 

 

Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning Disertai 

Media Puzzle Terhadap Hasil Belajar Materi Peristiwa Alam Di Sekolah 

Dasar; Vida Septiasari; 140210204020; 2018; 41 halaman; Program studi 

Pendidikan Guru Sekolah Dasar; Jurusan Ilmu Pendidikan; Fakultas Keguruan 

dan Ilmu Pendidikan; Universitas Jember. 

Pembelajaran IPA dapat diberikan melalui pengalaman nyata yang dekat 

dengan kehidupan siswa, sehingga siswa memiliki pemahaman yang lebih 

mendalam terhadap suatu konsep. Pada kenyataannya, masih banyak siswa yang 

menganggap sulit mata pelajaran IPA dan hasil belajar yang diperoleh kurang dari 

kriteria ketuntasan minimum (KKM). Lemahnya pelaksanaan pembelajaran IPA 

adalah penyebab rendahnya hasil belajar siswa. Terdapat berbagai cara yang dapat 

dilakukan untuk mempengaruhi hasil belajar IPA, salah satunya dengan 

memperbaiki pelaksanaan pembelajaran IPA melalui penggunaan berbagai model 

atau media pembelajaran. Banyak diantara model dan media pembelajaran yang 

dapat diterapkan pada pembelajaran IPA, salah satunya adalah model 

pembelajaran Problem Based Learning disertai media puzzle.  

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah “adakah pengaruh yang 

signifikan penerapan model pembelajaran Problem Based Learning disertai media 

puzzle terhadap hasil belajar materi peristiwa alam di sekolah dasar?”. 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui adakah pengaruh yang signifikan penerapan model pembelajaran 

Problem Based Learning disertai media puzzle terhadap hasil belajar materi 

peristiwa alam di sekolah dasar.  

Penelitian ini dilaksanakan di SDN Tegal Gede 01 Jember. Jenis penelitian 

ini adalah penelitian eksperimen dengan pola Pretest Posttest Control Group 

Design. Responden penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V semester genap 

SDN Tegal Gede 01 Jember tahun pelajaran 2017/2018. Analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah uji t (t-test) untuk mengetahui 

perbandingan hasil belajar yang dilakukan sebelum dan sesudah diberikan 
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perlakuan pada kelas eksperimen serta kelas kontrol. Sebelum diberikan 

perlakuan, dilakukan uji homogenitas menggunakan nilai pretest untuk 

mengetahui setara tidaknya keadaan kedua kelompok responden sebelum 

dilaksanakan penelitian. Hasil perhitungan uji homogenitas menggunakan uji 

levene dengan bantuan software SPSS versi 17.0, diperoleh nilai Fhitung < Ftabel  

yaitu 0,744 < 1,793 sehingga dapat disimpulkan bahwa keadaan kedua kelompok 

responden sebelum diadakan penelitian adalah homogen. Setelah kelas dinyatakan 

homogen dilakukan penentuan kelas kontrol dan kelas eksperimen secara acak, 

diperoleh hasil bahwa kelas VA sebagai kelas eksperimen dan kelas VB sebagai 

kelas kontrol. 

Tahap berikutnya adalah analisis data dari hasil selisih nilai pretest dan 

posttest dengan bantuan software SPSS versi 17.0, diperoleh hasil thitung > ttabel  

yaitu 6,906 > 1,996. Berdasarkan analisis data di atas, dapat disimpulkan bahwa 

ada pengaruh yang signifikan hasil belajar siswa kelas V SDN Tegal Gede 01 

Jember yang menerapkan pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran Problem Based Learning disertai media puzzle. Selanjutnya 

dilakukan uji keefektifan relatif (ER), dari hasil perhitungan diperoleh nilai ER 

sebesar 55,63%. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning 

disertai media puzzle lebih efektif 55,63% dibandingkan dengan pembelajaran 

tanpa menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning disertai media 

puzzle. Model pembelajaran Problem Based Learning disertai media puzzle ini 

diharapkan dapat menjadi alternatif pembelajaran inovatif bagi guru dan bagi 

peneliti lain dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk penelitian 

selanjutnya. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

Pada bab ini dipaparkan mengenai, (1) latar belakang; (2) rumusan 

masalah; (3) tujuan penelitian; dan (4) manfaat penelitian. 

 

1.1 Latar Belakang 

 Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan salah satu mata pelajaran yang 

diajarkan di sekolah dasar. Mata pelajaran IPA diperlukan dalam kehidupan 

sehari-hari untuk memenuhi kebutuhan manusia terutama siswa melalui 

pemecahan masalah yang teridentifikasikan. Pembelajaran IPA dapat diberikan 

melalui pengalaman nyata yang dekat dengan kehidupan siswa, sehingga siswa 

memiliki pemahaman yang lebih mendalam terhadap suatu konsep. Pembelajaran 

IPA hendaknya berpusat pada siswa, serta dapat memberikan kesempatan pada 

siswa untuk menuangkan ide atau gagasan yang dimilikinya. Tujuan pembelajaran 

IPA dapat dicapai dengan mengajarkan IPA berdasarkan hakikat IPA, yaitu IPA 

sebagai proses, produk, dan pengembangan sikap. Salah satu tujuan mata 

pelajaran IPA di sekolah dasar adalah mengembangkan keterampilan proses untuk 

menyelidiki alam sekitar, memecahkan masalah, dan membuat keputusan.  

 Proses pembelajaran IPA menekankan pada pemberian pengalaman secara 

langsung untuk mengembangkan kompetensi agar memahami alam sekitar secara 

ilmiah (Depdiknas, 2006:484). Pada kenyataannya, masih banyak siswa yang 

menganggap sulit mata pelajaran IPA dan hasil belajar yang diperoleh kurang dari 

kriteria ketuntasan minimum. Lemahnya pelaksanaan pembelajaran IPA adalah 

penyebab rendahnya hasil belajar siswa. Terdapat berbagai cara yang dapat 

dilakukan untuk mempengaruhi hasil belajar IPA, salah satunya dengan 

memperbaiki pelaksanaan pembelajaran IPA melalui penggunaan berbagai model 

atau media pembelajaran. Banyak diantara model pembelajaran yang dapat 

diterapkan pada pembelajaran IPA, salah satunya adalah model pembelajaran 

Problem Based Learning.  

 Problem Based Learning merupakan salah satu model pembelajaran yang 

dapat membantu siswa untuk berperan aktif dalam pembelajaran serta 
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menekankan pembelajaran dalam proses pemecahan masalah (Ozcan, 2016). 

Pembelajaran menggunakan model Problem Based Learning diawali dengan 

adanya suatu permasalahan. Masalah yang diberikan kebanyakan berkaitan 

dengan kehidupan siswa sehari-hari serta sesuai dengan materi yang sedang 

diajarkan. Adanya permasalahan tersebut, dapat membangkitkan rasa ingin tahu 

siswa sehingga siswa tertantang untuk memecahkannya. Kebiasaan siswa dalam 

memecahkan masalah dapat membantu siswa dalam menghadapi masalah-

masalah di kehidupan nyata.  

Penggunaan media pembelajaran merupakan cara lain yang dapat 

digunakan untuk meningkatkan minat belajar siswa. Media pembelajaran adalah 

segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan (bahan 

pembelajaran) sehingga dapat merangsang perhatian, minat, pikiran, dan perasaan 

peserta didik dalam kegiatan belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran 

(Daryanto, 2010). Penggunaan media pembelajaran dapat menambah keefektifan 

proses pembelajaran dan hasil belajar siswa. Salah satu media pembelajaran yang 

dapat digunakan untuk merangsang keaktifan siswa adalah media pembelajaran 

puzzle. Puzzle merupakan media pembelajaran yang sesuai diterapkan dalam 

kurikulum tingkat satuan pendidikan yang menuntut siswa berpikir kreatif dan 

mengkonstruksi pengetahuannya sendiri melalui pengalaman. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengkaji pengaruh penerapan model 

pembelajaran Problem Based Learning pada kurikulum tingkat satuan pendidikan 

yang mengembangkan kemampuan siswa aktif dan kreatif dalam pembelajaran. 

Penerapan model tersebut diterapkan dalam pembelajaran disertai media puzzle, 

sehingga dapat meningkatkan pemahaman siswa pada materi. Berdasarkan uraian 

tersebut, dilakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Penerapan Model 

Pembelajaran Problem Based Learning Disertai Media Puzzle Terhadap Hasil 

Belajar Materi Perisiwa Alam Di Sekolah Dasar”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah pada penelitian 

ini adalah adakah pengaruh yang signifikan penerapan model pembelajaran 
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Problem Based Learning disertai media puzzle terhadap hasil belajar materi 

peristiwa alam di sekolah dasar? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui adakah pengaruh yang signifikan penerapan model pembelajaran 

Problem Based Learning disertai media puzzle terhadap hasil belajar materi 

peristiwa alam di sekolah dasar. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 

1) bagi guru, sebagai pengetahuan serta motivasi untuk lebih meningkatkan 

keterampilan dalam memilih model dan media pembelajaran yang tepat 

sehingga dapat meningkatkan kualitas pembelajaran. 

2) bagi peneliti, memperoleh pengalaman serta pengetahuan sebelum terjun 

langsung dalam mengajar sebagai calon guru. 

3) bagi peneliti lain, sebagai masukan dan bahan pertimbangan dalam 

melaksanakan penelitian selanjutnya. 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

Pada bab 2 ini dipaparkan mengenai, (1) pembelajaran IPA di SD;          

(2) model pembelajaran; (3) model Problem Based Learning; (4) media 

pembelajaran puzzle; (5) hasil belajar siswa; (6) penelitian yang relevan;            

(7) kerangka berfikir; dan (8) hipotesis penelitian. 

 

2.1 Pembelajaran IPA di SD 

Carin dan Sund (dalam Wisudawati & Sulistyowati, 2015:24) 

mendefinisikan IPA sebagai pengetahuan yang sistematis dan tersusun secara 

teratur, berlaku umum serta berupa kumpulan data hasil observasi dan 

eksperimen. 

Terdapat empat unsur utama dalam IPA menurut Carin dan Sund, sebagai berikut. 

a. Sikap: IPA memunculkan rasa ingin tahu tentang benda, fenomena alam, 

makhluk hidup, serta hubungan sebab akibat. Permasalahan IPA dapat 

dipecahkan dengan menggunakan prosedur yang bersifat terbuka. 

b. Proses: proses pemecahan masalah pada IPA memungkinkan adanya prosedur 

yang sistematis melalui metode ilmiah. Metode ilmiah meliputi penyusunan 

hipotesis, perancangan eksperimen, evaluasi, pengukuran, dan penarikan 

kesimpulan. 

c. Produk: IPA menghasilkan produk berupa fakta, prinsip, teori, serta hukum. 

d. Aplikasi: penerapan metode ilmiah dan konsep IPA dalam kehidupan sehari-

hari.  

Proses pembelajaran IPA diharapkan terdapat keempat unsur tersebut, 

sehingga siswa dapat mengalami proses pembelajaran secara utuh dan 

menggunakan rasa ingin tahunya untuk memahami fenomena alam melalui 

kegiatan pemecahan masalah yang menerapkan langkah-langkah metode ilmiah. 

Pembelajaran IPA dalam penelitian ini dipandang dari segi produk dan sikap. IPA 

sebagai produk artinya dalam pembelajaran menggunakan model Problem Based 

Learning ini, siswa dapat memahami pelajaran IPA dan mampu mengaplikasikan 

pengetahuan yang dimiliki untuk menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 
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kehidupan sehari-hari. IPA sebagai sikap melalui model Problem Based Learning 

ini, siswa dapat mengembangkan sikap saling bekerja sama dalam kelompok 

untuk menyelesaikan masalah yang diberikan. 

Menurut Wisudawati & Sulistyowati (2015:26) pembelajaran IPA adalah 

interaksi antara komponen-komponen pembelajaran dalam bentuk proses 

pembelajaran untuk mencapai tujuan yang berbentuk kompetensi. IPA di SD 

hendaknya membuka kesempatan untuk memupuk rasa ingin tahu siswa secara 

alamiah. Hal ini akan membantu siswa mengembangkan kemampuan bertanya 

dan mencari jawaban berdasarkan bukti serta mengembangkan cara berfikir 

ilmiah. Selain itu, dapat melatih kepercayaan diri siswa serta mengajarkan siswa 

untuk berpikir mandiri. Menurut De Vito (dalam Samatowa, 2011:104) 

Pembelajaran IPA yang baik harus mengkaitkan IPA dengan kehidupan sehari-

hari. Siswa diberikan kesempatan untuk mengajukan pertanyaan, membangkitkan 

ide-ide siswa, membangun rasa ingin tahu tentang apapun yang ada di 

lingkungannya, membangun keterampilan yang diperlukan, dan menimbulkan 

kesadaran siswa bahwa belajar IPA menjadi sangat diperlukan untuk dipelajari. 

Pembelajaran IPA akan lebih mudah dipelajari ketika dihubungan dengan hal-hal 

yang dekat dengan siswa termasuk di lingkungan sekitar siswa. Melalui cara 

tersebut, sedikit banyak siswa sudah memiliki pengetahuan awal sebelum 

menerima pelajaran di sekolah. 

 

2.2 Model Pembelajaran 

Joyce and Weil (dalam Fathurrohman, 2015:30) mendefinisikan model 

pembelajaran sebagai suatu perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai 

pedoman pelaksanaan pembelajaran di kelas atau pembelajaran dalam tutorial 

serta untuk menentukan perangkat-perangkat pembelajaran. Model pembelajaran 

merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang menyeluruh. Menurut Arends 

(dalam Fathurrohman, 2015:30) model pembelajaran adalah suatu rencana atau 

pola yang disiapkan untuk membantu siswa mempelajari secara lebih spesifik 

berbagai ilmu pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Berdasarkan pendapat para 

ahli dapat disimpulkan bahwa, model pembelajaran adalah suatu rencana yang 
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digunakan guru sebagai acuan dalam melaksanakan pembelajaran di kelas sesuai 

dengan pendekatan pembelajaran yang akan digunakan. Model pembelajaran 

mengacu pada pendekatan pembelajaran yang digunakan, termasuk tujuan-tujuan 

pembelajaran, tahap-tahap dalam kegiatan pembelajaran, lingkungan 

pembelajaran, dan pengelolaan kelas.  

Menurut Faturrohman (2015:31) ciri-ciri model pembelajaran yang 

baik adalah sebagai berikut; (1) adanya keterlibatan intelektual-

emosional siswa melalui kegiatan mengalami, menganalisis, berbuat, 

dan pembentukan sikap; (2) adanya keikutsertaan siswa secara aktif 

dan kreatif selama pelaksanaan pembelajaran; (3) guru bertindak 

sebagai fasilitator, koordinator, mediator, dan motivator kegiatan 

belajar siswa; (4) penggunaan berbagai metode, alat, dan media dalam 

pembelajaran. 

 

2.3 Model Pembelajaran Problem Based Learning 

Pada subbab ini akan dipaparkan mengenai pengertian Problem Based 

Learning, karakteristik Problem Based Learning, tujuan Problem Based Learning, 

kelebihan dan kekurangan Problem Based Learning, dan langkah-langkah 

Problem Based Learning. 

2.3.1Pengertian Model Pembelajaran Problem Based Learning 

Problem Based Learning memiliki beberapa dukungan teoritis serta 

empiris oleh beberapa ahli, seperti Dewey dan Kelas yang Berorientasi Masalah, 

Piaget, Vygotsky dan kontruktivisme serta Bruner dan Pembelajaran Penemuan. 

Salah satunya menurut Vygotsky (dalam Arends, 2013:105) bahwa Problem 

Based Learning mengharuskan siswa terlibat langsung dalam memecahkan 

sebuah masalah yang mana mereka akan mendapatkan pengetahuan baru dari 

situasi nyata yang ada di lingkungannya, sehingga nantinya dapat dijadikan proses 

pembelajaran baru serta bermakna bagi siswa itu sendiri. Hal itu menjadikan sikap 

kemandirian siswa terus mengalami peningkatan dengan sendirinya. Peran teman 

serta orang dewasa disekitarnya juga penting dalam membantu perkembangan 

pengetahuan baru siswa. 

Menurut Rusman (dalam Fathurrohman, 2015:112) Problem Based 

Learning adalah pembelajaran yang menggunakan masalah nyata yang tidak 

terstruktur dan bersifat terbuka sebagai konteks bagi siswa untuk mengembangkan 
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keterampilan menyelesaikan masalah dan berpikir kritis serta sekaligus 

membangun pengetahuan baru. Problem Based Learning menjadikan masalah 

nyata sebagai pemicu bagi proses belajar siswa  sebelum mereka mengetahui 

konsep formal. Melalui penyelesaian masalah tersebut, siswa dapat membangun 

pengetahuan sekaligus mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan 

keterampilan untuk memecahkan masalah. Menurut Arends (2013:100) inti dari 

Problem Based Learning adalah penyajian situasi permasalahan yang autentik dan 

bermakna kepada siswa yang dapat menjadi landasan penyelidikan serta inkuiri. 

Menurut Eggen dan Kauchak (2012:307) Problem Based Learning adalah 

seperangkat model mengajar yang menggunakan masalah sebagai fokus untuk 

mengembangkan keterampilan pemecahan masalah, materi, dan pengaturan diri. 

Berdasarkan pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa, Problem Based 

Learning adalah model pembelajaran yang menjadikan masalah sebagai bahan 

utama dalam pembelajaran di mana siswa dibimbing untuk mencari pemecahan 

masalah tersebut secara mandiri maupun kelompok. Prinsip utama Problem Based 

Learning adalah penggunaan masalah nyata sebagai sarana bagi siswa untuk 

mengembangkan pengetahuan serta mengembangkan kemampuan berpikir kritis 

dan kemampuan memecahkan masalah. Masalah nyata adalah masalah yang 

terdapat dalam kehidupan sehari-hari dan memiliki manfaat apabila diselesaikan. 

Penentuan masalah nyata dapat dilakukan oleh guru maupun siswa yang 

disesuaikan dengan kompetensi dasarnya. Masalah tersebut bersifat terbuka dan 

tidak terstruktur, artinya masalah yang memiliki banyak strategi penyelesaian 

yang mendorong siswa untuk mengidentifikasi strategi tersebut. 

2.3.2 Karakteristik Model Pembelajaran Problem Based Learning 

Menurut Fathurrohman (2015:115) Problem Based Learning memiliki 

beberapa karakteristik sebagai berikut. 

a. Belajar dimulai dengan suatu masalah. 

b. Masalah berhubungan dengan dunia nyata siswa atau integrasi konsep dan 

masalah di dunia nyata. 

c. Mengorganisasikan pelajaran di seputar masalah, bukan di seputar disiplin 

ilmu. 
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d. Memberikan tanggung jawab yang besar kepada pembelajar dalam 

membentuk dan menjalankan secara langsung proses belajar mereka sendiri. 

e. Menggunakan kelompok kecil. 

f. Menuntut siswa untuk mendemonstrasikan apa yang telah mereka pelajari 

dalam bentuk suatu produk atau kinerja.  

Pusat pembelajaran pada Problem Based Learning adalah siswa, sedangkan guru 

berperan sebagai fasilitator yang memfasilitasi siswa untuk aktif menyelesaikan 

masalah serta membangun pengetahuannya secara berkelompok. Peran guru 

dalam Problem Based Learning adalah menyajikan masalah, mengajukan 

pertanyaan dan memfasilitasi penyelidikan, serta melakukan scaffolding. 

Scaffolding adalah proses ketika guru membantu peserta didik untuk menuntaskan 

suatu masalah melampaui tingkat pengetahuannya saat itu. 

Menurut Eggen dan Kauchak (2012:307) juga mengemukakan pendapatnya 

mengenai karakteristik Problem Based Learning yaitu sebagai berikut. 

a. Pelajaran berfokus pada memecahkan masalah. 

b. Pelajaran berawal dari satu masalah dan memecahkan masalah adalah tujuan 

dari pelajaran tersebut. 

c. Tanggung jawab untuk memecahkan masalah bertumpu pada siswa. 

d. Siswa bertanggungjawab untuk menyusun strategi dan memecahkan masalah. 

Pembelajaran Problem Based Learning biasanya dilakukan secara 

berkelompok. 

e. Guru mendukung proses saat siswa mengerjakan masalah. 

f. Guru menuntun upaya siswa dengan mengajukan pertanyaan dan memberikan 

dukungan pembelajaran lain saat siswa berusaha memecahkan masalah. 

2.3.3 Tujuan Model Pembelajaran Problem Based Learning 

Problem Based Learning bertujuan untuk membantu siswa 

mengembangkan kemampuan berpikir dan menyelesaikan masalah.  

Berikut adalah beberapa tujuan Problem Based Learning menurut (Wisudawati & 

Sulistyowati, 2015:90). 
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a. Kemampuan berpikir dan memecahkan masalah 

Problem Based Learning memacu siswa untuk dapat berpikir tingkat tinggi 

karena dalam Problem Based Learning siswa diberikan suatu masalah yang harus 

dicari penyelesaiannya sehingga diperlukan keahlian berpikir tingkat tinggi. 

Kemampuan tingkat tinggi inilah yang membantu siswa dalam menganalisis, 

mengkritik, dan mencapai kesimpulan berdasarkan penilaian yang meyakinkan 

yang berusaha dicapai pembelajaran berbasis masalah. 

b. Memahami peran orang dewasa 

Problem Based Learning dibentuk untuk membuat petunjuk rasional yang 

berdasarkan suatu masalah dan membantu siswa untuk mampu menghadapi dunia 

nyata dan belajar peran penting orang dewasa. Resnick (dalam Arends, 2013) 

membandingkan aktivitas mental siswa di dalam dan di luar sekolah yang dalam 

kenyataannya terdapat kesenjangan antara aktivitas di dalam sekolah dan di luar 

sekolah sehingga Problem Based Learning dapat menjadi jembatan penghubung 

di antara keduanya. Problem Based Learning juga bertujuan membantu siswa 

berperan dalam situasi nyata dan mempelajari peran penting orang dewasa. 

c. Pembelajar mandiri dan bebas 

 Problem Based Learning membantu siswa untuk bebas berkreasi dan mandiri. 

Pelaksanaan pembelajaran Problem Based Learning di sekolah dasar, siswa 

diharuskan menemukan sendiri pengetahuannya melalui situasi nyata yang ada di 

lingkungan sekitar mereka. Siswa harus terlibat aktif dalam proses pembelajaran 

agar pengetahuan yang mereka terima menjadi bermakna bagi mereka. Guru 

hanya sebagai fasilitator, dapat memberikan beberapa pertanyaan untuk menggali 

gagasan serta pengetahuan yang telah dimiliki siswa. 

2.3.4 Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Problem Based Learning 

Menurut Ceker & Ozdamli (2016) Problem Based Learning dapat 

mengembangkan keterampilan mereka dalam kerja kelompok, dapat membantu 

fokus belajar siswa, memfasilitasi siswa menjadi bertanggungjawab untuk 

pembelajaran mereka sendiri, dapat meningkatkan motivasi siswa, serta dapat 

membantu siswa mengembangkan keterampilan dalam memecahkan masalah.  
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Menurut Agustiningsih (2014) Pembelajaran dengan penerapan Problem 

Based Learning dapat memacu seseorang yang belajar untuk berpikir kritis serta 

merubah pola pikir dari behavioristik menjadi konstruktivis, karena Problem 

Based Learning adalah model pembelajaran yang berorientasi pada teori 

konstruktivisme. 

Menurut Putra (dalam Lailatul, 2015:12) Problem Based Learning 

memiliki beberapa kelebihan diantaranya adalah sebagai berikut:  

a. siswa lebih memahami konsep yang diajarkan  

b. melibatkan siswa secara aktif dalam memecahkan masalah dan menuntut 

keterampilan berpikir siswa yang lebih tinggi 

c. siswa dapat merasakan manfaat pembelajaran, karena masalah-masalah yang 

diselesaikan langsung dikaitkan dengan kehidupan nyata 

d. menjadikan siswa lebih mandiri dan dewasa, mampu memberi aspirasi dan 

menerima pendapat orang lain, serta menanamkan sikap sosial yang positif 

dengan siswa lainnya 

e. pengondisian siswa dalam belajar kelompok yang saling berinteraksi terhadap 

pembelajar dan temannya, sehingga pencapaian ketuntasan belajar siswa 

dapat diharapkan.  

Selain itu, Amir (2013:26) juga mengungkapkan beberapa manfaat yang didapat 

dalam penerapan model pembelajaran Problem Based Learning. Manfaat tersebut 

adalah menjadikan siswa lebih ingat dan meningkatkan pemahamannya atas 

materi yang telah diajarkan, mendorong siswa untuk berpikir, dapat membangun 

kecakapan belajar, serta dapat membangun kerja tim, kepemimpinan, dan 

keterampilan sosial siswa.  

Problem Based Learning selain memiliki berbagai kelebihan, juga 

memiliki beberapa kekurangan. Kekurangan tersebut dijelaskan oleh Putra (dalam 

Lailatul 2015:13) sebagai berikut: 1) bagi siswa yang malas, tujuan dari Problem 

Based Learning tidak dapat tercapai; 2) membutuhkan banyak waktu dan dana; 

serta 3) tidak semua mata pelajaran bisa diterapkan dengan Problem Based 

Learning. 
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2.3.5 Langkah-langkah Model Pembelajaran Problem Based Learning 

Berdasarkan pendapat Eggen dan Kauchak (2012:311), terdapat beberapa 

fase dalam menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning. Adapun 

fase-fase tersebut adalah sebagai berikut. 

a. Fase 1: Mereview dan Menyajikan Masalah 

Penerapan Problem Based Learning dimulai saat mereview pengetahuan 

awal yang dibutuhkan untuk memecahkan masalah dan kemudian menyajikan 

masalah itu sendiri. Pada fase ini guru mereview pengetahuan yang diperlukan 

untuk memecahkan masalah serta memberikan siswa masalah yang spesifik dan 

konkrit untuk diselesaikan. Hal pertama yang dapat dilakukan adalah menarik 

perhatian siswa ke dalam pelajaran. 

b. Fase 2: Menyusun Strategi 

Siswa menyusun strategi untuk memecahkan masalah. Guru tidak perlu 

memberikan bimbingan terlalu berlebihan sehingga pengalaman mereka 

menyusun strategi tidak terbatas. Siswa menyusun strategi untuk memecahkan 

masalah dan guru memberikan umpan balik terhadap strategi tersebut. 

c. Fase 3: menerapkan strategi 

Siswa menerapkan strategi mereka saat guru memantau usaha mereka serta 

memberikan umpan balik. Pada fase ini memberikan pengalaman kepada siswa 

untuk memecahkan masalah. 

d. Fase 4: membahas dan mengevaluasi hasil 

Guru membimbing diskusi tentang upaya siswa dan hasil yang telah 

mereka peroleh. Guru juga perlu memberikan umpan balik terhadap hasil kerja 

yang telah dilakukan oleh siswa. 

 

2.4 Media Pembelajaran Puzzle 

  Menurut Santyasa (2007) media puzzle adalah sebuah media berupa 

potongan-potongan gambar yang dapat digunakan sebagai bahan pembelajaran, 

sehingga dapat merangsang perhatian, minat, pikiran, dan perasaan siswa dalam 

kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan belajar. Penggunaan media puzzle 

menjadikan suasana kelas yang semula pasif menjadi aktif, dapat memperbanyak 
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pengalaman belajar siswa, membuat siswa menjadi tidak bosan, dan memberikan 

pengalaman belajar yang menarik kepada siswa. Perhatian siswa juga akan lebih 

terpusatkan pada pembelajaran dengan adanya penggunaan media pembelajaran 

puzzle. Guru dapat menyajikan gambar sesuai dengan materi dalam bentuk puzzle 

secara utuh, kemudian disajikan lagi secara acak. Tugas siswa adalah menata 

ulang gambar yang telah diacak menjadi gambar yang utuh dan memiiki arti. 

  Menurut Nisak (2014:110) ada beberapa manfaat penggunaan permainan 

puzzle dalam pembelajaran yaitu sebagai berikut. 

a. Melatih siswa untuk berkonsentrasi memecahkan masalah. 

b. Melatih siswa membuat strategi dalam bekerja sama, sehingga dalam 

berkelompok siswa dapat dengan mudah menyusun puzzle secara utuh. 

c. Menumbuhkan rasa saling menghormati dan menghargai antar siswa. Siswa 

melakukan pemainan puzzle secara berkelompok, oleh karena itu siswa harus 

mendengarkan pendapat atau ide yang disampaikan orang lain sehingga dapat 

memilih pendapat yang paling tepat sebagai solusi dari sebuah masalah. 

d. Menumbuhkan solidaritas antar siswa, sehingga setelah melakukan permainan 

puzzle diharapkan dapat tumbuh rasa kekeluargaan antar teman pada diri 

siswa. 

e. Permainan puzzle dalam penerapannya pada pembelajaran dapat memberikan 

suasana baru atau inovasi, sehingga dalam proses belajar mengajar siswa tidak 

merasa jenuh dan pembelajaran tidak cenderung monoton. 

 

2.5 Hasil Belajar Siswa 

Menurut Susanto (2016:5) hasil belajar adalah perubahan yang terjadi pada 

diri siswa, baik yang menyangkut aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik 

sebagai hasil dari kegiatan belajar. Sudjana (1990:22) mengemukakan bahwa hasil 

belajar diartikan sebagai kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah 

menerima pengalaman belajarnya. Hasil belajar diperoleh melalui evaluasi atau 

penilaian yang merupakan alat untuk mengukur tingkat penguasaan siswa. 

Prestasi belajar siswa tidak hanya diukur dari tingkat penguasaan ilmu 

pengetahuan, tetapi juga dilihat dari sikap dan keterampilan. Oleh karena itu, hasil 
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belajar siswa mencakup segala sesuatu yang dipelajari di sekolah baik itu 

mencakup pengetahuan, sikap, maupun keterampilan. Berdasarkan uraian 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah kemampuan yang 

diperoleh siswa setelah melalui kegiatan belajar yang mencakup pengetahuan, 

sikap, serta keterampilan. 

Menurut Susanto (2016:15) hasil belajar siswa dipengaruhi oleh lima 

faktor, yaitu sebagai berikut. 

a. Kecerdasan anak 

Kemampuan intelegensi setiap orang berbeda-beda, kemampuan tersebut 

sangat mempengaruhi cepat lambatnya penerimaan informasi serta terselesaikan 

atau tidak suatu permasalahan. Kecerdasan siswa sangat membantu guru untuk 

menentukan apakah siswa mampu mengikuti pembelajaran dan untuk 

memprediksi keberhasilan siswa setelah mengikuti pelajaran yang akan diberikan 

meskipun tidak akan terlepas dari faktor lainnya. 

b. Minat 

Minat merupakan kecenderungan atau keinginan yang besar terhadap 

sesuatu. Seorang siswa yang memiliki minat tinggi terhadap pelajaran akan 

memusatkan perhatian lebih banyak dari siswa yang lain. Pemusatan perhatian 

yang tinggi dapat membuat siswa lebih giat belajar, sehingga dapat mencapai 

prestasi yang baik. 

c. Model penyajian materi pelajaran 

Model penyajian materi pelajaran dapat menentukan keberhasilan siswa 

dalam belajar. Model penyajian materi yang menyenangkan, tidak membosankan, 

menarik, serta mudah dimengerti oleh siswa akan berpengaruh positif terhadap 

keberhasilan belajarnya. 

d. Suasana pembelajaran 

Suasana pembelajaran juga berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. 

Suasana pembelajaran yang tenang, adanya dialog yang kritis antara siswa dan 

guru, dan terjadi suasana pembelajaran yang aktif antar siswa tentunya dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. 
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e. Masyarakat 

Dalam dunia pendidikan lingkungan masyarakat dapat mempengaruhi 

kepribadian siswa, karena terdapat berbagai macam tingkah laku manusia serta 

latar belakang pendidikan. Misalnya, siswa yang tinggal di sekitar masyarakat 

perkotaan akan memiliki sikap individualis. Sebaliknya, siswa yang tinggal 

dipedesaan akan memiliki rasa kekeluargaan yang tinggi. 

 

2.6 Hasil Penelitian yang Relevan 

Penelitian terdahulu yang berkaitan dengan model pembelajaran Problem 

Based Learning adalah penelitian yang dilakukan oleh Lailatul (2015), hasil 

penelitiannya menunjukkan bahwa hasil belajar siswa secara klasikal sebelum 

pelaksanaan siklus sebesar 61,76 meningkat menjadi 77,17 pada siklus I. Rata-rata 

hasil belajar tersebut semakin meningkat lagi menjadi 84,94 pada siklus II.    

Menurut Halidayanti (2017) penerapan model pembelajaran Problem 

Based Learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Berdasarkan hasil 

analisis data hasil belajar siswa pada prasiklus, siklus I dan siklus II, diketahui 

pada pra siklus hasil belajar siswa termasuk dalam kriteria cukup baik. Diperoleh 

skor rata-rata secara klasikal 62,6 kemudian meningkat sebesar 10,4, dari skor 

rata-rata secara klasikal 62,6 (cukup baik) menjadi 73 (baik) pada siklus I. Pada 

siklus II mengalami peningkatan sebesar 12,2 dari skor rata-rata secara klasikal 73 

(baik) menjadi 84,2 (sangat baik). 

Menurut Chamidah (2014) penggunaan metode bermain puzzle dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA. Hasil penelitian 

menunjukkan pada siklus I ketuntasan siswa dari 56% menjadi 92% pada siklus 

II, hasil penelitian tersebut menunjukkan peningkatan ketuntasan sebesar 36%. 

Menurut Samiyati (2012) penerapan media puzzle memberikan 

peningkatan terhadap hasil belajar IPA. Hasil belajar siswa pada kegiatan pra 

siklus sebesar 36%, pada siklus I sebesar 56%, dan pada siklus II sebesar 92%. 

Peningkatan hasil belajar tersebut dari pra siklus ke siklus I sebesar 20% dan dari 

siklus I ke siklus II sebesar 36%. 
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Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, dapat disimpulkan bahwa dengan 

menggunakan model Problem Based Learning dapat meningkatkan serta 

berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Penggunaan media puzzle juga dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. Proses belajar mengajar di sekolah dasar 

memerlukan pembelajaran yang menyenangkan serta dapat menarik perhatian 

siswa, oleh karena itu digunakan puzzle sebagai media, hal tersebut yang dapat 

membedakan dengan penelitian terdahulu. Penelitian terdahulu digunakan sebagai 

acuan untuk melakukan penelitian di SDN Tegal Gede 01 Jember dengan 

menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning disertai media 

puzzle. 

 

2.7 Kerangka Berfikir 

Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh penerapan model pembelajaran 

Problem Based Learning disertai media puzzle terhadap hasil belajar IPA pada 

siswa kelas V SDN Tegal Gede 01 Jember pokok bahasan peristiwa alam, 

dibutuhkan kerangka berpikir yang digunakan sebagai acuan prosedur untuk 

mengetahui perbedaan kondisi variabel pada awal dan akhir penelitian sebelum 

dan sesudah adanya perlakuan. Kerangka berfikir dalam penelitan ini dapat dilihat 

pada gambar 2.1. 

Penelitian ini mengacu pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 

(KTSP) mata pelajaran IPA SD kelas V semester 2, dengan Kompetensi Dasar 

(KD) 7.6 mengidentifikasi peristiwa alam yang terjadi di Indonesia dan 

dampaknya bagi makhluk hidup dan lingkungan (Depdiknas, 2006:496). Bagan 

tersebut menunjukkan bahwa sebelum dilakukan penelitian, pemahaman siswa 

terhadap materi peristiwa alam masih rendah. Berdasarkan kondisi tersebut, 

dipilihlah model pembelajaran Problem Based Learning disertai media puzzle 

untuk diterapkan dalam proses belajar mengajar. Penelitian dilakukan pada dua 

kelas yaitu kelas VA dan VB. Pembelajaran pada kelas eksperimen dilakukan 

dengan menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning disertai media 

puzzle, sedangkan pada kelas kontrol pembelajaran dilakukan tanpa menerapkan 

model pembelajaran  Problem Based Learning disertai media puzzle. Penggunaan 
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media puzzle diharapkan dapat memudahkan siswa dalam memahami masalah 

yang diberikan, sesuai dengan langkah-langkah model pembelajaran Problem 

Based Learning. Perlakuan yang berbeda pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 

diharapkan dapat memberikan pengaruh positif terhadap hasil belajar IPA siswa 

pada materi peristiwa alam. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 

 

2.8 Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan hasil kajian pustaka dan penelitian terdahulu yang terkait, maka 

hipotesis penelitian ini adalah ada pengaruh yang signifikan penerapan model 

pembelajaran Problem Based Learning disertai media puzzle terhadap hasil 

belajar IPA materi peritiwa alam siswa kelas V SDN Tegal Gede 01 Jember. 

Kondisi  

Awal 

 

Perlakuan 

Kondisi 

Akhir 

Penerapan pembelajaran 

konvensional dan kurangnya 

pemahaman siswa terhadap materi 

peristiwa alam 

 

 

 

 

Kelas eksperimen: 

Pembelajaran dengan menerapkan 

model pembelajaran Problem 

Based Learning disertai media 

puzzle. 

Kelas kontrol: 

Pembelajaran yang tidak 

menerapkan model pembelajaran 

Problem Based Learning disertai 

media puzzle. 

. 

Penerapan model pembelajaran 

Problem Based Learning 

berpengaruh signifikan terhadap 

hasil belajar materi peristiwa alam 
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BAB 3. METODE PENELITIAN 

 

Pada bab ini diuraikan beberapa komponen yang akan digunakan dalam 

metode penelitian, meliputi: (1) desain penelitian; (2) tempat, dan waktu 

penelitian; (3) responden penelitian; (4) variabel penelitian; (5) definisi 

operasional; (6) langkah-langkah penelitian; (7) metode pengumpulan data;       

(8) instrumen tes; serta (9) teknik analisis data. 

 

3.1 Desain Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

eksperimen. Menurut Masyhud (2016:138) penelitian eksperimen adalah 

penelitian yang dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh dari suatu 

perlakuan tertentu terhadap perubahan suatu keadaan. Penelitian eksperimen 

dalam pelaksanaannya menggunakan kelas eksperimen dan kelas kontrol, 

keduanya harus memiliki kondisi yang sama tetapi diberikan perlakuan yang 

berbeda. Pengaruh yang diharapkan dari penelitian ini adalah hasil belajar siswa 

kelas eksperimen lebih baik dari kelas kontrol. 

Pada penelitian ini menggunakan penelitian eksperimen dengan pola 

Pretest Posttest Control Group Design. Menurut Masyhud (2016:138) pola ini 

bertujuan untuk mengukur pengaruh murni dari suatu perlakuan dengan cara 

membentuk dua kelas yang memiliki keseimbangan dari segi kecerdasan, 

kerajinan, prestasi belajar, kebiasaan serta fasilitas lainnya. Penentuan kelas 

eksperimen dan kelas kontrol dilakukan secara acak, kedua kelas diberikan tes 

awal (pretest) untuk mengetahui kemampuan awal kedua kelas. Kelas eksperimen 

diberikan perlakuan tetapi tidak pada kelas kontrol, namun materi pelajaran serta 

waktu yang diberikan pada kedua kelas harus sama. Langkah berikutnya diberikan 

posttest dengan alat ukur yang sama saat pretest, selisih dari skor hasil pretest dan 

posttest kedua kelas itulah yang merupakan dampak murni dari suatu perlakuan. 

Menurut Masyhud (2016:155) penelitian eksperimen dengan pola Pretest Posttest 

Control Group Design apabila digambarkan dalam diagram adalah sebagai 

berikut.
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Gambar 3.1 Diagram Pola Penelitian   

   

Keterangan: 

E : Kelas eksperimen 

C : Kelas kontrol 

O1 : Tes awal (pretest) yang diberikan pada kelas eksperimen dan kontrol 

sebelum diberikan perlakuan. Tes untuk kedua kelas menggunakan alat atau 

instrumen yang sama. 

X : Perlakuan yang diberikan pada kelas eksperimen 

O2 : Tes akhir (posttest) yang diberikan pada kelas eksperimen dan kontrol 

sesudah diberikan perlakuan. Tes untuk kedua kelas menggunakan alat atau 

instrumen yang sama. 

 

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SDN Tegal Gede 01 Jember dengan alamat 

Jalan Tawang Mangu No. 6, Tegal Gede, Kecamatan Sumbersari, Kabupaten 

Jember. Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran 

2017/2018, sesuai dengan waktu pembelajaran pada pembelajaran IPA pokok 

bahasan peristiwa alam. 

 

3.3 Responden Penelitian 

Responden penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V semester genap 

SDN Tegal Gede 01 Jember tahun pelajaran 2017/2018. Keseluruhan siswa 

berjumlah 68 orang siswa, dengan rincian 35 orang siswa di kelas VA dan 33 

orang siswa di kelas VB. Penentuan responden untuk kelas eksperimen dan kelas 

kontrol dipilih secara acak dengan melakukan uji homogenitas.  

Uji homogenitas dilakukan dengan menggunakan uji Levene dengan 

bantuan software SPSS versi 17.0. Ketentuan untuk uji Levene yaitu apabila  

Fhitung < Ftabel maka responden dinyatakan homogen dan sebaliknya. Data yang 

digunakan untuk menentukan homogenitas responden yaitu menggunakan nilai 

E ∶     O1          X             O2 

C ∶     O1                           O2 
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pretest. Hasil dari uji homogenitas menggunakan uji Levene dengan bantuan 

software SPSS versi 17.0 ditunjukkan pada tabel 3.1 berikut ini.  

Tabel 3.1 Uji Homogenitas 

Group Statistics 

 Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Nilai Pretest VA 35 69.1531 6.36080 1.07517 

VB 33 65.8461 7.06260 1.22944 

 

Independent Samples Test ... 

  Levene’s 

Test for 

Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

  

  

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

  

F 

Signifi

cance t df 

Sig(2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Diff... Lower Upper 

Nilai 

Pretest 

Equal 

variances 

... 

.744 .391 2.031 66 .046 3.30708 1.62818 .05632 6.55784 

Not Equal 

variances 

... 

  

2.025 64.278 .047 3.30708 1.63325 .04456 6.56961 

 

Berdasarkan hasil uji Levene di atas, dapat diketahui hasil Fhitung sebesar 

0,744 dengan dk1= (35-1) = 34 dan dk2 = (33-1) = 32. Selanjutnya, hasil tersebut 

dikorelasikan dengan Ftabel pada taraf signifikansi 5%. Nilai Ftabel dapat dicari 

dengan bantuan program ms.excel menggunakan formula (=FINV(0,05;34;32)), 

sehingga diperoleh harga Ftabel sebesar 1,793. Berdasarkan hasil tersebut dapat 

diketahui bahwa Fhitung < Ftabel (0,744 < 1,793), sehingga dapat disimpulkan bahwa 

keadaan kedua kelas sebelum diadakan penelitian adalah homogen. Selanjutnya 

dilakukan teknik undian untuk menentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol 
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dan hasilnya menunjukkan bahwa kelas VA sebagai kelas eksperimen dan kelas 

VB sebagai kelas kontrol. 

 

3.4 Variabel Penelitian 

Menurut Masyhud (2016:49) variabel merupakan segala sesuatu yang 

dapat dijadikan objek penelitian sebagai faktor yang berperan dalam peristiwa 

atau gejala yang akan diteliti. Pada penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu 

variabel bebas dan variabel terikat. Menurut Sugiyono (2017:39) variabel bebas 

adalah variabel yang menjadi sebab atau yang mempengaruhi perubahan atau 

timbulnya variabel terikat, sedangkan variabel terikat adalah variabel yang 

menjadi akibat atau yang dipengaruhi oleh variabel bebas. Variabel bebas dalam 

penelitian ini adalah model pembelajaran Problem Based Learning disertai media 

puzzle, sedangkan variabel terikatnya adalah hasil belajar IPA siswa kelas V SDN 

Tegal Gede 01 Jember pokok bahasan peristiwa alam. 

 

3.5 Definisi Operasional 

Menurut Masyhud (2016:53) definisi operasional adalah definisi yang 

didasarkan pada sifat-sifat suatu hal yang dapat diamati atau diobservasi. Pada 

definisi operasional ini perlu dijelaskan mengenai variabel-variabel yang 

digunakan dalam penelitian ini, untuk mengurangi terjadinya kesalahan dalam 

penafsiran. 

a. Model Pembelajaran Problem Based Learning 

Model pembelajaran Problem Based Learning merupakan model 

pembelajaran yang menggunakan masalah sebagai bahan utama dalam 

pembelajaran. 

b. Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah skor tes yang diperoleh oleh siswa. 
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3.6 Langkah-langkah Penelitian 

Menurut Masyhud (2016:157) langkah-langkah penelitian eksperimen 

dengan pola Pretest Posttest Control Group Design adalah sebagai berikut. 

a. Mengidentifikasi dan merumuskan masalah penelitian secara tepat. 

b. Melakukan studi pendahuluan dan kajian pustaka. 

c. Merumuskan hipotesis penelitian. 

d. Memilih dan menetapkan kelas eksperimen dan kontrol secara acak. 

e. Melakukan tes awal (pretest) untuk kelas eksperimen dan kontrol dengan 

menggunakan instrumen yang sama. 

f. Menyiapkan materi dan aktivitas perlakuan untuk kelas eksperimen. 

g. Melakukan penelitian dengan memberi perlakuan terhadap kelas eksperimen. 

h. Melakukan observasi atau tes setelah melakukan perlakuan (posttest) pada 

semua kelas, baik eksperimen maupun kontrol dengan menggunakan 

instrumen yang sama yaitu instrumen yang telah digunakan dalam (pretest). 

i. Melakukan analisis data dengan menggunakan teknik analisis data yang 

sesuai. 

(1) Apabila kelas eksperimen hanya terdiri satu kelas ditambah satu kelas 

kontrol, menggunakan teknik analisis data t-test untuk subjek terpisah. 

(2) Apabila kelas eksperimen lebih dari dua kelas ditambah satu kelas 

kontrol, menggunakan teknik analisis data Analisis Varians (ANOVA) 

untuk subjek terpisah. 

(3) Dapat juga menggunakan t-test berpasangan, yaitu pasangan 𝐸1 dengan C 

dan 𝐸2 dengan C dengan menggunakan teknik analisis data t-test pair 

group. 

j. Melakukan uji hipotesis penelitian. 

k. Menarik kesimpulan. 

l. Menyusun laporan penelitian. 
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Langkah-langkah penelitian yang telah diuraikan di atas dapat dilihat pada gambar 

3.2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2 Bagan Langkah-langkah Penelitian 

Mengidentifikasi dan merumuskan masalah 

Melakukan studi pendahuluan dan kajian pustaka 

Merumuskan hipotesis 

Menentukan responden penelitian 

Menentukan uji homogenitas 

Kelas eksperimen 

Pretest 

Treatment 

Kelas eksperimen 

menggunakan model pembelajaran 

Problem Based Learning disertai 

media puzzle. 

Kelas kontrol 

tidak menggunakan model 

pembelajaran Problem Based 

Learning disertai media puzzle. 

 

Hasil 

Kelas kontrol 

Posttest 

Analisis 

Persiapan 

Kesimpulan 
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3.7 Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes. 

Tes dilakukan untuk mengukur hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA pokok 

bahasan peristiwa alam. Pada penelitian ini digunakan dua buah tes, yaitu tes awal 

(pretest) dan tes akhir (posttest) keduanya menggunakan tes yang sama. Bentuk 

tes yang digunakan yaitu berupa tes objektif. 

 

3.8 Instrumen Tes 

Pada bagian subbab ini akan dipaparkan beberapa instrumen tes yang 

diperlukan, meliputi uji validitas, uji reliabilitas, serta daya pembeda dan tingkat 

kesulitan instrumen. 

3.8.1 Uji Validitas 

 Faktor penting yang harus diperhatikan dalam penelitian adalah kualitas 

instrumen pengumpulan data. Kualitas instrumen akan menentukan kualitas data 

yang dihasilkan, sedangkan kualitas data yang dihasilkan akan menentukan hasil 

penelitian. Instrumen dikatakan valid apabila instrumen tersebut dapat mengukur 

apa yang akan diukur. Uji validitas dapat dilakukan melalui dua cara, yaitu 

validitas isi dan validitas empirik.  

Menurut Masyhud (2016:295) uji validitas dapat dihitung dengan menggunakan 

rumus sebagai berikut,  

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁Σ𝑋𝑌 − (Σ𝑥)(Σ𝑌)

  𝑁Σ𝑋2 − (Σ𝑋)2  .   𝑁Σ𝑌2 − (Σ𝑌)2 
 

Keterangan: 

𝑟𝑥𝑦  : koefisien korelasi skor butir soal dengan skor total 

X : skor butir soal 

Y : skor total 

N : jumlah responden  

 Setelah harga 𝑟𝑥𝑦  diperoleh, untuk menentukan soal valid atau tidak 

menggunakan taraf signifikasi 0,05 atau taraf kepercayaan 95%. Apabila nilai 𝑟𝑥𝑦  

lebih besar atau sama dengan nilai r-tabel pada taraf signifikasi 0,05, maka soal 

dinyatakan valid. Apabila nilai 𝑟𝑥𝑦  lebih kecil daripada nilai 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  pada taraf 

signifikasi 0,05, maka soal dinyatakan tidak valid atau gugur. 
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 Berdasarkan hasil uji validitas (lampiran K) terdapat 6 soal yang tidak 

valid, sehingga ada 34 soal yang dinyatakan valid. Soal yang tidak valid yaitu 

nomor soal 1, 9, 13, 19, 39, dan 40. Soal-soal yang dinyatakan tidak valid setelah 

dilakukan perhitungan, tidak digunakan dalam penelitian. Setelah didapatkan hasil 

uji validitas yang valid sebanyak 34 soal, maka dilanjutkan dengan uji reliabilitas. 

3.8.2 Uji Reliabilitas 

 Suatu instrumen dinyatakan reliabel apabila instrumen tersebut memiliki 

konsistensi secara internal maupun eksternal. Konsistensi internal berarti 

instrumen akan memiliki hasil yang konsisten meskipun dilakukan berkali-kali. 

Uji reliabilitas pada penelitian ini menggunakan metode belah dua atau “split 

half”. Langkah-langkah yang harus dilakukan untuk melakukan uji reliabilitas 

dengan metode belah dua yaitu menyusun instrumen penelitian menjadi dua 

bagian, yaitu dengan cara ganjil-genap atau atas-bawah. Selanjutnya jumlah skor 

bagian satu dikorelasikan dengan bagian dua ganjil-genap, kemudian hasil 

korelasi diolah dengan rumus Spearman-Brown. Menurut Masyhud (2016:305), 

menghitung koefisiensi reliabilitas dengan metode ganjil-genap menggunakan 

rumus sebagai berikut. 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁Σ𝑋𝑌 − (Σ𝑥)(Σ𝑌)

  𝑁Σ𝑋2 − (Σ𝑋)2  .   𝑁Σ𝑌2 − (Σ𝑌)2 
 

Keterangan: 

𝑟𝑥𝑦  : koefisien korelasi skor butir soal ganjil dengan skor butir soal genap 

X : skor butir soal ganjil 

Y : skor butir soal genap 

N : jumlah responden 

Hasil korelasi disesuaikan dengan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  pada taraf signifikasi 5%. Apabila hasil 

korelasi soal sama atau lebih tinggi, maka soal dinyatakan reliabel. Sebaliknya, 

apabila nilai korelasi soal lebih rendah dari 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka soal dinyatakan tidak 

reliabel.  

Selanjutnya hasil korelasi diolah menggunakan rumus Spearman-Brown 

(Masyhud, 2016:304) sebagai berikut: 

𝑅11 =
2 𝑥𝑟𝑥𝑦 𝑠𝑝𝑙𝑖𝑡ℎ𝑎𝑙𝑓

1 + 𝑟𝑥𝑦 𝑠𝑝𝑙𝑖𝑡ℎ𝑎𝑙𝑓
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Keterangan: 

𝑅11   : koefisien reliabilitas 

𝑟𝑥𝑦  – split half : hasil korelasi belah dua 

 Pada uji reliabilitas ini, nilai X merupakan jumlah skor butir soal ganjil, 

sedangkan nilai Y merupakan jumlah skor butir soal genap. Selanjutnya 

dikorelasikan ke dalam rumus berikut. 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁Σ𝑋𝑌−(Σ𝑥)(Σ𝑌)

  𝑁Σ𝑋2−(Σ𝑋)2   𝑁Σ𝑌2−(Σ𝑌)2 
  

𝑟𝑥𝑦 =
 22 𝑥 2014 − (238 𝑥 242)

   22 𝑥 2888 − (238)2    22 𝑥 2996 − (242)2 
  

𝑟𝑥𝑦 =
64108−57596

  (63536−56644)(65912−58564)
  

𝑟𝑥𝑦 =
6512

  (6892)(7348)
  

𝑟𝑥𝑦 =
6512

7116,35
  

𝑟𝑥𝑦 = 0,915  

 Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, diperoleh angka korelasi skor 

ganjil dan skor genap sebesar 0,915. Hasil korelasi tersebut kemudian diolah 

kembali menggunakan rumus Sprearman-Brown sebagai berikut. 

𝑅11 =
2 𝑥 𝑟𝑥𝑦 𝑠𝑝𝑙𝑖𝑡 ℎ𝑎𝑙𝑓

1+ 𝑟𝑥𝑦 𝑠𝑝𝑙𝑖𝑡 ℎ𝑎𝑙𝑓
  

𝑅11 =
2 𝑥 0,915

1+0,915
  

𝑅11 =
1,83

1,915
  

𝑅11 = 0,955  

 

Koefisien reliabilitas berdasarkan perhitungan menggunakan rumus 

tersebut adalah sebesar 0,955. Hasil uji reliabilitas kemudian dikategorikan sesuai 

dengan penafsiran hasil uji reliabilitas. Menurut Masyhud (2016:302) hasil uji 

reliabilitas tes dapat ditafsirkan dalam tabel 3.2. 
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Tabel 3.2 Penafsiran Hasil Uji Reliabilitas 

Hasil Uji Reliabilitas Kategori Reliabilitas 

0,00≤ 𝑟𝑥𝑦 ≤ 0,80 Tidak reliabel 

0,80< 𝑟𝑥𝑦 ≤ 0,85 Reliabilitas cukup 

0,85 < 𝑟𝑥𝑦 ≤ 0,90 Reliabilitas tinggi 

0,90< 𝑟𝑥𝑦 ≤ 1,00 Reliabilitas sangat tinggi 

 

 Berdasarkan tabel 3.2 dapat diketahui bahwa koefisien reliabilitas sebesar 

0,955 termasuk dalam kategori reliabilitas sangat tinggi, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa instrumen tes yang digunakan pada penelitian ini dianggap 

reliabel. 

3.8.3 Daya Pembeda dan Tingkat Kesulitan Instrumen 

a. Daya Pembeda Instrumen Tes 

Soal dianggap memenuhi syarat jika memiliki indeks daya pembeda (IDP) 

minimal 0,20. Menurut Masyhud (2016:314), daya pembeda butir soal dapat 

dihitung dengan rumus berikut. 

𝐼𝐷𝑃 =
Σ𝐽𝐾𝑇 − Σ𝐽𝐾𝑅

 
𝑁𝑇 + 𝑁𝑅

2  
 

Keterangan:  

IDP : Indeks Daya Pembeda Tes 

JKT : Jawaban benar pada kelompok tinggi 

JKR : Jawaban benar pada kelompok rendah 

NT : Jumlah peserta tes pada kelompok tinggi 

NR : Jumlah peserta tes pada kelompok rendah  

 Klasifikasi indeks daya pembeda tes menurut Masyhud (2016:314) 

dijelaskan pada tabel 3.3. 

Tabel 3.3 Klasifikasi Indeks Daya Pembeda Tes 

Indeks Daya Pembeda Klasifikasi 

Tanda negatif Tidak ada daya pembeda 

0,00≤ 𝐼𝐷𝑃 ≤ 0,20 Daya pembeda sangat lemah 

0,20< 𝐼𝐷𝑃 ≤ 0,40 Daya pembeda lemah 

0,40< 𝐼𝐷𝑃 ≤ 0,60 Daya pembeda cukup 

0,60< 𝐼𝐷𝑃 ≤ 0,80 Daya pembeda baik 

0,80< 𝐼𝐷𝑃 ≤ 1,00 Daya pembeda sangat baik 
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b. Tingkat Kesulitan Instrumen Tes 

Menurut Masyhud (2016:315) butir tes dikatakan memenuhi syarat apabila 

memiliki indeks tingkat kesulitan antara 10% - 90%. Soal yang digunakan tidak 

boleh terlalu mudah dan juga tidak boleh terlalu sulit. Perhitungan indeks tingkat 

kesulitan dapat dihitung dengan rumus berikut.  

𝐼𝐾𝐸𝑆 =
ΣJKT + ΣJKR

 𝑁𝑇 + 𝑁𝑅 
𝑥 100% 

Keterangan: 

IKES : Indeks tingkat kesulitan tes 

JKT : Jawaban benar pada kelompok tinggi 

JKR : Jawaban benar pada kelompok rendah 

NT : Jumlah peserta tes pada kelompok tinggi 

NR : Jumlah peserta tes pada kelompok rendah 

Klasifikasi indeks tingkat kesulitan tes menurut Masyhud (2016:315) 

dijelaskan pada tabel 3.4. 

Tabel 3.4 Klasifikasi Indeks Tingkat Kesulitan Tes 

Indeks Tingkat Kesulitan Klasifikasi 

0% ≤ 𝐼𝐾𝐸𝑆 ≤ 20% Sangat sulit 

20% < 𝐼𝐾𝐸𝑆 ≤ 40% Sulit 

40% < 𝐼𝐾𝐸𝑆 ≤ 60% Sedang 

60% < 𝐼𝐾𝐸𝑆 ≤ 80% Mudah 

80% < 𝐼𝐾𝐸𝑆 ≤ 100% Sangat mudah 

 

3.9 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji             

t (t-test). Analisis uji t-test digunakan untuk mengkaji taraf signifikasi perbedaan 

antara hasil belajar siswa yang menggunakan model pembelajaran Problem Based 

Learning disertai media puzzle dengan hasil belajar siswa yang tidak 

menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning disertai media 

puzzle. Menurut Masyhud, (2016:382) data yang diperoleh dapat dihitung 

menggunakan rumus sebagai berikut. 

𝑡 =
𝑀2 −𝑀1

 
Σ𝑥1

2 + Σ𝑥2
2

𝑁(𝑁 − 1)
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Keterangan: 

𝑀1 : nilai rata-rata kelompok 𝑋1(kelas eksperimen)  

𝑀2 : nilai rata-rata kelompok 𝑋2(kelas kontrol)  

𝑋1 : deviasi setiap nilai 𝑋1 dari rata-rata 𝑋1 

𝑋2 : deviasi setiap nilai 𝑋2 dari rata-rata 𝑋2 

N : banyaknya sampel penelitian 

Ketentuan hipotesis dan pengujian hipotesis adalah sebagai berikut: 

𝐻𝑎  : Ada pengaruh yang signifikan pada penerapan model pembelajaran Problem 

Based Learning disertai media puzzle terhadap hasil belajar siswa kelas V 

pada pembelajaran IPA pokok bahasan peristiwa alam di SDN Tegal Gede 

01 Jember. 

𝐻0 : Tidak ada pengaruh yang signifikan pada penerapan model pembelajaran 

Problem Based Learning disertai media puzzle terhadap hasil belajar siswa 

kelas V pada pembelajaran IPA pokok bahasan proses peristiwa alam di 

SDN Tegal Gede 01 Jember.  

Pengujian t-test diujikan dengan cara membandingkan hasil t-test  dengan    

t-tabel pada taraf signifikasi 5%, dengan ketentuan berikut. 

a. Harga 𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 ≥ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  (𝑡0 ≥ 𝑡𝑡), maka hipotesis nihil (𝐻0) ditolak dan 𝐻𝑎  

diterima. 

b. Harga 𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (𝑡0 < 𝑡𝑡), maka hipotesis nihil (𝐻0) diterima dan 𝐻𝑎  

ditolak. 

Setelah dilakukan uji t, selanjutnya menghitung tingkat keefektifan relatif 

untuk mengetahui seberapa besar tingkat keefektifan relatif hasil belajar IPA kelas 

yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning 

disertai media puzzle dibandingkan dengan kelas yang diajar tanpa menggunakan 

model pembelajaran Problem Based Learning disertai media puzzle. Menurut 

Masyhud (2016:384) Tingkat Keefektifan Relatif (ER) dapat dihitung dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut. 

 

𝐸𝑅 =
𝑀𝑋2 −𝑀𝑋1

 
𝑀𝑋1 + 𝑀𝑋2

2  
𝑥 100% 
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Keterangan: 

ER : tingkat keefektifan relatif perlakuan kelas eskperimen dibandingkan 

dengan perlakuan kelas kontrol. 

𝑀𝑋1    : mean nilai pada kelas kontrol. 

𝑀𝑋2  : mean nilai pada kelas eksperimen. 

Menurut Masyhud (2016:385) hasil analisis tingkat keefektifan relatif 

selanjutnya ditafsirkan berdasarkan kriteria pada tabel 3.5 berikut.  

Tabel 3.5 Kriteria Penafsiran Uji Keefektifan Relatif  

Hasil Uji Keefektifan Relatif Kategori Keefektifan 

0% ≤ 𝐸𝑅 ≤ 20% Keefektifan sangat rendah  

20% < 𝐸𝑅 ≤ 40% Keefektifan rendah  

40% < 𝐸𝑅 ≤ 60% Keefektifan sedang 

60% < 𝐸𝑅 ≤ 80% Keefektifan tinggi 

80% < 𝐸𝑅 ≤ 100% Keefektifan sangat tinggi 
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BAB 5. PENUTUP 

Pada bab ini dijelaskan mengenai: (1) kesimpulan; dan (2) saran terhadap 

hasil penelitian. 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dipaparkan, 

dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan penerapan model 

pembelajaran Problem Based Learning disertai media puzzle terhadap hasil 

belajar materi peristiwa alam pada siswa kelas V SDN Tegal Gede 01 Jember. Hal 

tersebut dibuktikan dari hasil perhitungan uji t yang menunjukkan bahwa 

thitung > ttabel  yaitu 6,906 > 1,996 sehingga H0 ditolak dan Ha  diterima. Hasil 

perhitungan keefektifan relatif diperoleh ER sebesar 55,63%, sehingga dapat 

dikatakan bahwa hasil belajar siswa kelas eksperimen (VA) yang melaksanakan 

pembelajaran menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning 

disertai media puzzle menunjukkan hasil lebih efektif 55,63% dibandingkan 

dengan kelas kontrol (VB) yang melaksanakan pembelajaran tanpa menggunakan 

model pembelajaran Problem Based Learning disertai media puzzle. 

5.2 Saran 

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan yang diperoleh, saran dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

a. Bagi guru, proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran Problem

Based Learning disertai media puzzle dapat menciptakan suasana

pembelajaran yang aktif, menyenangkan, dan memberikan dampak positif

terhadap hasil belajar siswa. Diharapkan guru dapat menggunakan  model

pembelajaran Problem Based Learning disertai media puzzle pada

pembelajaran IPA khususnya materi peristiwa alam.

b. Bagi peneliti lain, penelitian dengan menerapkan model pembelajaran

Problem Based Learning disertai media puzzle lebih menekankan pada ranah

kognitif untuk mengetahui hasil belajar siswa. Hasil penelitian ini dapat
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dijadikan sebagai bahan pertimbangan pada penelitian selanjutnya tidak 

hanya mengukur ranah kognitif saja melainkan ranah afektif dan 

psikomotorik.  
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Lampiran A. Matrik Penelitian 

Matrik Penelitian 

Judul 
Rumusan 

Masalah 

Variabel 

Penelitian 
Indikator Sumber Data Metode Penelitian 

Hipotesis 

Penelitian 

Pengaruh 

Penerapan 

Model 

Pembelajaran 

Problem 

Based 

Learning 

Disertai 

Media Puzzle 

Terhadap 

Hasil Belajar 

Materi 

Peristiwa 

Alam Di 

Sekolah 

Dasar. 

Adakah 

pengaruh yang 

signifikan 

penerapan 

model 

pembelajaran 

Problem 

Based 

Learning 

disertai media 

puzzle 

terhadap hasil 

belajar materi 

peristiwa alam 

di sekolah 

dasar? 

1. Variabel Bebas: 

model 

pembelajaran 

Problem Based 

Learning 

disertai media 

puzzle. 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Variabel 

Terikat: 

Hasil Belajar 

 

 

 

 

 

 

Sintaks model 

pembelajaran Problem 

Based Learning : 

Fase 1: mereview dan 

menyajikan 

masalah. 

Fase 2: menyusun 

strategi 

Fase 3: menerapkan 

strategi 

Fase 4: membahas dan 

mengevaluasi 

hasil 

 

 

Skor tes hasil belajar 

 

 

1. Responden:  

Siswa kelas 

V SDN Tegal 

Gede 01 

Jember. 

 

2. Informan: 

Guru kelas V 

SDN Tegal 

Gede 01 

Jember. 

 

3. Buku sumber. 

 

1. Lokasi 

Penelitian: 

SDN Tegal 

Gede 01 Jember. 

2. Jenis penelitian: 

Penelitian 

Eksperimen 

dengan Pola 

Pretest-postest 

Control Group 

Design. 

3. Metode 

pengumpulan 

data: 

a. Tes 

 

4. Analisis Data 

Uji t-test: 

𝑡 =
𝑀2 −𝑀1

 
Σ𝑥1

2 + Σ𝑥2
2

𝑁(𝑁 − 1)

 

Ada pengaruh 

yang signifikan 

penerapan 

model 

pembelajaran 

Problem Based 

Learning 

disertai media 

puzzle terhadap 

hasil belajar 

materi peristiwa 

alam di sekolah 

dasar. 
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Lampiran B. Pedoman Pengumpulan Data 

B.1 Pedoman Tes 

No. Data Sumber Data 

1. Hasil belajar siswa dengan model 

pembelajaran Problem Based 

Learning pokok bahasan peristiwa 

alam. 

Siswa kelas V SDN Tegal 

Gede 01 Jember. 
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Lampiran C. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Kelas Eksperimen 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

( RPP ) 

Nama Sekolah   : SDN Tegal Gede 01 Jember 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam 

Kelas / Semester : V / 2 

Alokasi Waktu  : 8 x 35 menit (4 pertemuan) 

 

A. Standar Kompetensi (SK) 

7. Memahami perubahan yang terjadi di alam dan hubungannya dengan 

penggunaan sumber daya alam. 

B. Kompetensi Dasar (KD) 

7.6 Mengidentifikasi peristiwa alam yang terjadi di Indonesia dan dampaknya 

bagi makhluk hidup dan lingkungan. 

C. Indikator Pembelajaran 

1. Mengidentifikasi peristiwa alam yang terjadi di Indonesia. 

2. Mengidentifikasi dampak peristiwa alam bagi makhluk hidup dan 

lingkungan. 

3. Menjelaskan cara menanggulangi atau mencegah peristiwa alam yang 

terjadi di Indonesia. 

4. Membiasakan menjaga alam atau lingkungan sekitar. 

D. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa mampu mengidentifikasi peristiwa alam yang terjadi di Indonesia 

setelah mendengar penjelasan dari guru. 

2. Siswa mampu mengidentifikasi dampak peristiwa alam bagi makhluk 

hidup dan lingkungan setelah mendengar penjelasan dari guru. 

3. Siswa mampu menjelaskan cara menanggulangi peristiwa alam yang 

terjadi di Indonesia setelah berdiskusi. 

4. Siswa mampu membiasakan menjaga alam atau lingkungan sekitar setelah 

mendengar penjelasan dari guru. 
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E. Karakter yang Diharapkan 

1. Peduli lingkungan.     

2. Percaya diri.    

3. Disiplin. 

4. Tanggung jawab  

5. Kerja sama. 

F. Materi Pembelajaran 

Peristiwa alam yang terjadi di Indonesia. 

G. Model dan Metode Pembelajaran 

Model Pembelajaran : Problem Based Learning 

Metode Pembelajaran : a. Ceramah 

b. Diskusi 

c. Tanya jawab 

d. Penugasan. 

H. Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan 1 

Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

I. Kegiatan Awal 

 Guru mengucapkan salam 

kepada siswa. 

 Guru mengajak siswa berdoa 

bersama sebelum memulai 

pembelajaran. 

 Guru memeriksa daftar hadir 

siswa. 

 Guru bertanya kepada siswa apa 

itu peristiwa alam beserta 

contohnya. 

I.  Kegiatan Awal 

  Siswa menjawab salam dari 

guru. 

 Siswa berdoa bersama sebelum 

memulai pembelajaran. 

 

 Siswa menyimak guru 

memeriksa daftar hadir. 

 Siswa menjawab pertayaan 

yang diberikan oleh guru. 

10 

menit 

II.   Kegiatan Inti 

 Guru menyampaikan kepada 

siswa tentang tujuan 

pembelajaran yang akan 

dipelajari. “Peristiwa alam yang 

terjadi di Indonesia”. 

 Guru menunjukkan salah satu 

contoh gambar dari peristiwa 

alam, dalam bentuk puzzle. 

 Guru memberikan beberapa 

II.   Kegiatan Inti 

 Siswa memperhatikan guru 

menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang akan 

dipelajari. “Peristiwa alam yang 

terjadi di Indonesia”. 

 Siswa memperhatikan puzzle 

tentang peristiwa alam yang 

ditunjukkan oleh guru. 

 Siswa menjawab pertanyaan 

50 
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Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

pertanyaan tentang peristiwa 

alam yang terjadi di Indonesia 

sesuai dengan puzzle yang telah 

ditunjukkan. 

 Guru menjelaskan materi 

mengenai peristiwa alam yang 

terjadi di Indonesia. 

 Guru membagi kelas menjadi 5 

kelompok. 

 Guru memberikan 

permasalahan dengan 

membagikan sebuah puzzle dan 

lembar kerja kelompok pada 

setiap kelompok. 

 Guru memberikan penjelasan 

tentang pengerjaan lembar kerja 

kelompok. 

 

 

 Guru meminta siswa untuk 

mengidentifikasi puzzle tentang 

peristiwa alam yang terjadi di 

Indonesia. 

 Guru membimbing siswa untuk 

menemukan pemecahan 

masalah. 

 Guru menunjuk siswa secara 

bergantian mewakili 

kelompoknya untuk melaporkan 

hasil diskusinya di depan kelas.   

 Guru memberikan umpan balik 

terhadap hasil diskusi yang 

telah disampaikan oleh siswa. 

 Guru memberikan reward pada 

kelompok yang paling aktif. 

 Guru bertanya tentang hal-hal 

yang belum dimengerti oleh 

siswa terkait materi yang telah 

disampaikan. 

 Guru membimbing siswa untuk 

menyimpulkan materi yang 

telah dipelajari. 

dari guru tentang peristiwa alam 

yang terjadi di Indonesia sesuai 

dengan puzzle yang 

ditunjukkan oleh guru. 

 Siswa mendengarkan 

penjelasan materi yang 

disampaikan oleh guru. 

 Siswa membentuk kelompok. 

 

 Siswa menerima puzzle dan 

lembar kerja kelompok yang 

diberikan oleh guru serta 

menyusun strategi untuk 

memecahkan masalah. 

 Siswa mendengarkan 

penjelasan yang disampaikan 

guru dan mulai menyusun 

strategi untuk memecahkan 

masalah. 

 Siswa mengidentifikasi puzzle 

yang telah disusun, tentang 

peristiwa alam yang terjadi di 

Indonesia. 

 Siswa dibimbing oleh guru 

untuk menemukan pemecahan 

masalah dengan berdiskusi. 

 Siswa secara bergantian 

mewakili kelompoknya untuk 

melaporkan hasil diskusinya di 

depan kelas. 

 Siswa memperhatikan umpan 

balik yang diberikan oleh guru. 

 

 Siswa menerima reward yang 

diberikan oleh guru. 

 Siswa menjawab tentang hal-

hal yang belum diketahuinya 

terkait materi yang telah 

disampaikan. 

 Siswa menyimpulkan materi 

yang telah dipelajari dengan 

bimbingan guru.  

III. Kegiatan  Penutup 

 Guru mengajak siswa berdoa 

bersama untuk mengakhiri 

pembelajaran. 

 

III. Kegiatan Penutup 

 Siswa berdoa bersama untuk 

mengakhiri pembelajaran. 

 

 

10 
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Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

 Guru mengucapkan salam 

kepada siswa. 

 Siswa menjawab salam dari 

guru. 
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Pertemuan 2 

Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

I. Kegiatan Awal 

 Guru mengucapkan salam 

kepada siswa. 

 Guru mengajak siswa berdoa 

bersama sebelum memulai 

pembelajaran. 

 Guru memeriksa daftar hadir 

siswa. 

 Guru mengingatkan kembali 

pada siswa tentang materi 

peistiwa alam. 

I.  Kegiatan Awal 

  Siswa menjawab salam dari 

guru. 

 Siswa berdoa bersama sebelum 

memulai pembelajaran. 

 

 Siswa menyimak guru 

memeriksa daftar hadir. 

 Siswa menyimak penjelasan 

guru. 

10 

menit 

II.   Kegiatan Inti 

 Guru menyampaikan kepada 

siswa tentang tujuan 

pembelajaran yang akan 

dipelajari. “Dampak peristiwa 

alam bagi makhuk hidup dan 

lingkungan”. 

 Guru menunjukkan salah satu 

contoh gambar dari peristiwa 

alam, dalam bentuk puzzle. 

 Guru memberikan beberapa 

pertanyaan tentang dampak dari 

peristiwa alam sesuai puzzle 

yang telah ditunjukkan. 

 

 Guru memberikan 

permasalahan dengan 

membagikan sebuah puzzle dan 

lembar kerja kelompok pada 

setiap kelompok. 

 Guru memberikan penjelasan 

tentang pengerjaan lembar kerja 

kelompok. 

 

 Guru meminta siswa untuk 

mengidentifikasi puzzle yang 

telah disusun, tentang nama 

peristiwa alam yang terjadi 

beserta dampaknya. 

 Guru membimbing siswa untuk 

menemukan pemecahan 

masalah. 

 Guru menunjuk siswa secara 

bergantian mewakili 

II.   Kegiatan Inti 

 Siswa memperhatikan guru 

menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang akan 

dipelajari. “Dampak peristiwa 

alam bagi makhuk hidup dan 

lingkungan”. 

 Siswa memperhatikan puzzle 

tentang peristiwa alam yang 

ditunjukkan oleh guru. 

 Siswa menjawab pertanyaan 

dari guru tentang dampak 

peristiwa alam sesuai dengan 

puzzle yang ditunjukkan oleh 

guru. 

 Siswa menerima puzzle dan 

lembar kerja kelompok yang 

diberikan oleh guru serta 

menyusun strategi untuk 

memecahkan masalah. 

 Siswa mendengarkan 

penjelasan yang disampaikan 

guru dan mulai menyusun 

strategi untuk memecahkan 

masalah. 

 Siswa mengidentifikasi puzzle 

yang telah disusun, tentang 

nama peristiwa alam yang 

terjadi berserta dampaknya. 

 

 Siswa dibimbing oleh guru 

untuk menemukan pemecahan 

masalah dengan berdiskusi. 

 Siswa secara bergantian 

mewakili kelompoknya untuk 

50 
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Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

kelompoknya untuk melaporkan 

hasil diskusinya di depan kelas.   

 Guru memberikan umpan balik 

terhadap hasil diskusi yang 

telah disampaikan oleh siswa. 

 Guru memberikan reward pada 

kelompok yang paling aktif 

serta rapi dalam menyusun 

puzzle. 

 Guru bertanya tentang hal-hal 

yang belum dimengerti oleh 

siswa terkait materi yang telah 

disampaikan. 

 Guru membimbing siswa untuk 

menyimpulkan materi yang 

telah dipelajari. 

melaporkan hasil diskusinya di 

depan kelas. 

 Siswa memperhatikan umpan 

balik yang diberikan oleh guru. 

 

 Siswa menerima reward yang 

diberikan oleh guru. 

 

 

 Siswa menjawab tentang hal-

hal yang belum diketahuinya 

terkait materi yang telah 

disampaikan. 

 Siswa menyimpulkan materi 

yang telah dipelajari dengan 

bimbingan guru. 

III. Kegiatan  Penutup 

 Guru mengajak siswa berdoa 

bersama untuk mengakhiri 

pembelajaran. 

 Guru mengucapkan salam 

kepada siswa. 

III. Kegiatan Penutup 

 Siswa berdoa bersama untuk 

mengakhiri pembelajaran. 

 

 Siswa menjawab salam dari 

guru. 

10 

menit 
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Pertemuan 3 

Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

I. Kegiatan Awal 

 Guru mengucapkan salam 

kepada siswa. 

 Guru mengajak siswa berdoa 

bersama sebelum memulai 

pembelajaran. 

 Guru memeriksa daftar hadir 

siswa. 

 Guru mengingatkan kembali 

pada siswa tentang dampak 

peistiwa alam bagi makhluk 

hidup dan lingkungan. 

I.  Kegiatan Awal 

  Siswa menjawab salam dari 

guru. 

 Siswa berdoa bersama sebelum 

memulai pembelajaran. 

 

 Siswa menyimak guru 

memeriksa daftar hadir. 

 Siswa menyimak penjelasan 

guru. 

10 

menit 

II.   Kegiatan Inti 

 Guru menyampaikan kepada 

siswa tentang tujuan 

pembelajaran yang akan 

dipelajari. “Cara menanggulangi 

atau mencegah peristiwa alam 

yang terjadi di Indonesia”. 

 

 Guru memberikan penjelasan 

cara menanggulangi salah satu 

contoh peristiwa alam yang 

terjadi di Indonesia. 

 Guru memberikan 

permasalahan dengan 

membagikan puzzle yang 

berkaitan dengan peristiwa alam 

dan lembar kerja kelompok. 

 Guru meminta siswa untuk 

membuat laporan terkait dengan 

lembar kerja kelompok yang 

telah diberikan. 

 Guru membimbing siswa untuk 

menemukan pemecahan 

masalah. 

 Guru menunjuk siswa secara 

bergantian mewakili 

kelompoknya untuk melaporkan 

hasil diskusinya di depan kelas.   

 Guru memberikan umpan balik 

terhadap hasil diskusi yang 

telah disampaikan oleh siswa. 

 Guru memberikan reward pada 

kelompok yang paling aktif. 

 

II.   Kegiatan Inti 

 Siswa memperhatikan guru 

menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang akan 

dipelajari. “Cara 

menanggulangi atau mencegah 

peristiwa alam yang terjadi di 

Indonesia”. 

 Siswa memperhatikan 

penjelasan yang disampaikan 

oleh guru. 

 

 Siswa menerima puzzle dan 

lembar kerja kelompok yang 

diberikan oleh guru serta 

menyusun strategi untuk 

memecahkan masalah. 

 Siswa membuat laporan terkait 

dengan lembar kerja kelompok 

yang telah diperoleh. 

 

 Siswa dibimbing oleh guru 

untuk menemukan pemecahan 

masalah dengan berdiskusi. 

 Siswa secara bergantian 

mewakili kelompoknya untuk 

melaporkan hasil diskusinya di 

depan kelas. 

 Siswa memperhatikan umpan 

balik yang diberikan oleh guru. 

 

 Siswa menerima reward yang 

diberikan oleh guru. 

 Siswa menjawab tentang hal-
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Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

 Guru bertanya tentang hal-hal 

yang belum dimengerti oleh 

siswa terkait materi yang telah 

disampaikan. 

 Guru membimbing siswa untuk 

menyimpulkan materi yang 

telah dipelajari. 

hal yang belum diketahuinya 

terkait materi yang telah 

disampaikan. 

 Siswa menyimpulkan materi 

yang telah dipelajari dengan 

bimbingan guru. 

III. Kegiatan  Penutup 

 Guru mengajak siswa berdoa 

bersama untuk mengakhiri 

pembelajaran. 

 Guru mengucapkan salam 

kepada siswa. 

III. Kegiatan Penutup 

 Siswa berdoa bersama untuk 

mengakhiri pembelajaran. 

 

 Siswa menjawab salam dari 

guru. 

10 

menit 
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Pertemuan 4 

Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

I. Kegiatan Awal 

 Guru mengucapkan salam 

kepada siswa. 

 Guru mengajak siswa berdoa 

bersama sebelum memulai 

pembelajaran. 

 Guru memeriksa daftar hadir 

siswa. 

 Guru mengingatkan kembali 

pada siswa tentang cara 

menanggulangi atau mencegah 

peristiwa alam yang terjadi di 

Indonesia. 

I.  Kegiatan Awal 

  Siswa menjawab salam dari 

guru. 

 Siswa berdoa bersama sebelum 

memulai pembelajaran. 

 

 Siswa menyimak guru 

memeriksa daftar hadir. 

 Siswa menyimak penjelasan 

guru. 

10 

menit 

II.   Kegiatan Inti 

 Guru menyampaikan kepada 

siswa tentang tujuan 

pembelajaran yang akan 

dipelajari. “Membiasakan 

menjaga alam atau lingkungan 

sekitar”. 

 Guru memberikan penjelasan 

cara membiasakan menjaga 

alam atau lingkungan sekitar . 

 Guru memberikan 

permasalahan dengan 

membagikan puzzle serta 

lembar kerja siswa. 

 

 Guru meminta siswa 

menyebutkan perilaku apa saja 

yang termasuk dalam 

pembiasaan menjaga alam atau 

lingkungan sekitar sesuai 

dengan puzzle yang diberikan. 

 Guru membimbing siswa untuk 

menemukan pemecahan 

masalah. 

 Guru menunjuk siswa secara 

bergantian mewakili 

kelompoknya untuk melaporkan 

hasil diskusinya di depan kelas.   

 Guru memberikan umpan balik 

terhadap hasil diskusi yang 

telah disampaikan oleh siswa. 

 Guru memberikan reward pada 

kelompok yang paling aktif. 

II.   Kegiatan Inti 

 Siswa memperhatikan guru 

menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang akan 

dipelajari. “Membiasakan 

menjaga alam atau lingkungan 

sekitar”. 

 Siswa memperhatikan 

penjelasan yang disampaikan 

oleh guru. 

 Siswa menerima puzzle dan 

lembar kerja siswa yang 

diberikan oleh guru serta 

menyusun strategi untuk 

memecahkan masalah. 

 Siswa menyebutkan perilaku 

apa saja yang termasuk dalam 

pembiasaan menjaga alam atau 

lingkungan sekitar sesuai 

dengan puzzle yang diberikan 

 

 Siswa dibimbing oleh guru 

untuk menemukan pemecahan 

masalah dengan berdiskusi. 

 Siswa secara bergantian 

mewakili kelompoknya untuk 

melaporkan hasil diskusinya di 

depan kelas. 

 Siswa memperhatikan umpan 

balik yang diberikan oleh guru. 

 

 Siswa menerima reward yang 

diberikan oleh guru. 
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Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

 Guru bertanya tentang hal-hal 

yang belum dimengerti oleh 

siswa terkait materi yang telah 

disampaikan. 

 Guru membimbing siswa untuk 

menyimpulkan materi yang 

telah dipelajari. 

 Siswa menjawab tentang hal-

hal yang belum diketahuinya 

terkait materi yang telah 

disampaikan. 

 Siswa menyimpulkan materi 

yang telah dipelajari dengan 

bimbingan guru. 

III. Kegiatan  Penutup 

 Guru mengajak siswa berdoa 

bersama untuk mengakhiri 

pembelajaran. 

 Guru mengucapkan salam 

kepada siswa. 

III. Kegiatan Penutup 

 Siswa berdoa bersama untuk 

mengakhiri pembelajaran. 

 

 Siswa menjawab salam dari 

guru. 

10 

menit 

 

I. Sumber dan Media Pembelajaran 

1. Sumber : 

a) Haryanto. 2012. Sains untuk SD/MI Kelas V. Jakarta: Erlangga. 

b) Muharam & Rositawaty. 2008. Senang Belajar Ilmu Pengetahuan Alam 

untuk SD/MI Kelas V. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan 

Nasional. 

2. Media Pembelajaran :  

 Puzzle 
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J. Penilaian 

1. Prosedur: Prosedur penilaian meliputi penilaian proses dan penilaian hasil 

pembelajaran. Penilaian proses dilakukan pada saat proses pembelajaran 

berlangsung seperti penyelesaian soal latihan, dan keaktifan siswa dalam 

kelas. Sedangkan penilaian hasil dilakukan dengan menggunakan soal-soal 

latihan. 

2. Teknik : Tes  

3. Bentuk : Tes (berupa soal-soal latihan) dan observasi (sikap dan keaktifan 

siswa dalam proses pembelajaran). 

4. Soal/ Instrumen : (Terlampir) 
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Lampiran D. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Kelas Kontrol 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

( RPP ) 

Nama Sekolah   : SDN Tegal Gede 01 Jember 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam 

Kelas / Semester : V / 2 

Alokasi Waktu  : 8 x 35 menit (4 pertemuan) 

 

A. Standar Kompetensi (SK) 

7.Memahami perubahan yang terjadi di alam dan hubungannya dengan 

penggunaan sumber daya alam. 

B. Kompetensi Dasar (KD) 

7.6 Mengidentifikasi peristiwa alam yang terjadi di Indonesia dan dampaknya 

bagi makhluk hidup dan lingkungan. 

C. Indikator Pembelajaran 

1. Mengidentifikasi peristiwa alam yang terjadi di Indonesia. 

2. Mengidentifikasi dampak peristiwa alam bagi makhluk hidup dan 

lingkungan. 

3. Menjelaskan cara menanggulangi atau mencegah peristiwa alam yang 

terjadi di Indonesia. 

4. Membiasakan menjaga alam atau lingkungan sekitar. 

D. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa mampumengidentifikasi peristiwa alam yang terjadi di Indonesia 

setelah mendengar penjelasan dari guru. 

2. Siswa mampumengidentifikasi dampak peristiwa alam bagi makhluk 

hidup dan lingkungan setelah mendengar penjelasan dari guru. 

3. Siswa mampu menjelaskan cara menanggulangi peristiwa alam yang 

terjadi di Indonesia setelah berdiskusi. 

4. Siswa mampu membiasakan menjaga alam atau lingkungan sekitar setelah 

mendengar penjelasan dari guru. 
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E. Karakter yang Diharapkan 

1. Peduli lingkungan. 

2. Percaya diri. 

3. Disiplin. 

4. Tanggung jawab 

5. Kerja sama. 

F. Materi Pembelajaran 

Peristiwa alam yang terjadi di Indonesia. 

G. Metode Pembelajaran 

a. Ceramah 

b. Diskusi 

c. Tanya jawab 

d. Penugasan. 

H. Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan 1 

Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

I. Kegiatan Awal 

 Guru mengucapkan salam 

kepada siswa. 

 Guru mengajak siswa berdoa 

bersama sebelum memulai 

pembelajaran. 

 Guru memeriksa daftar hadir 

siswa. 

 Guru bertanya kepada siswa apa 

itu peristiwa alam beserta 

contohnya. 

I. Kegiatan Awal 

 Siswa menjawab salam dari 

guru. 

 Siswa berdoa bersama sebelum 

memulai pembelajaran. 

 

 Siswa menyimak guru 

memeriksa daftar hadir. 

 Siswa menjawab pertayaan 

yang diberikan oleh guru. 

10 

menit 

II.   Kegiatan Inti 

 Guru menyampaikan kepada 

siswa tentang tujuan 

pembelajaran yang akan 

dipelajari. “Peristiwa alam yang 

terjadi di Indonesia”. 

 Guru menunjukkan salah satu 

contoh gambar dari peristiwa 

alam, serta memberikan 

penjelasan singkat. 

 Guru menjelaskan materi 

mengenai peristiwa alam yang 

II.   Kegiatan Inti 

 Siswa memperhatikan guru 

menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang akan 

dipelajari. “Peristiwa alam yang 

terjadi di Indonesia”. 

 Siswa memperhatikan 

penjelasan serta gambar yang 

ditunjukkan oleh guru. 

 

 Siswa mendengarkan 

penjelasan materi yang 

50 

menit 
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Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

terjadi di Indonesia. 

 Guru membagi kelas menjadi 5 

kelompok. 

 Guru memberikan beberapa 

pertanyaan terkait materi yang 

telah disampaikan. 

 Guru memberikan lembar kerja 

kelompok pada setiap 

kelompok. 

 Guru memberikan penjelasan 

tentang pengerjaan lembar kerja 

kelompok. 

 Guru membimbing siswa untuk 

dalam berdiskusi. 

 Guru menunjuk siswa secara 

bergantian mewakili 

kelompoknya untuk melaporkan 

hasil diskusinya di depan kelas.   

 Guru memberikan umpan balik 

terhadap hasil diskusi yang 

telah disampaikan oleh siswa. 

 Guru memberikan reward pada 

kelompok yang paling aktif. 

 Guru bertanya tentang hal-hal 

yang belum dimengerti oleh 

siswa terkait materi yang telah 

disampaikan. 

 Guru membimbing siswa untuk 

menyimpulkan materi yang 

telah dipelajari. 

disampaikan oleh guru. 

 Siswa membentuk kelompok. 

 

 Siswa menjawab pertanyaan 

dari guru terkait materi yang 

disampaikan. 

 Siswa menerima lembar kerja 

kelompok. 

 

 Siswa mendengarkan 

penjelasan yang disampaikan 

guru. 

 Siswa dibimbing oleh guru 

dalam berdiskusi. 

 Siswa secara bergantian 

mewakili kelompoknya untuk 

melaporkan hasil diskusinya di 

depan kelas. 

 Siswa memperhatikan umpan 

balik yang diberikan oleh guru. 

 

 Siswa menerima reward yang 

diberikan oleh guru. 

 Siswa menjawab tentang hal-

hal yang belum diketahuinya 

terkait materi yang telah 

disampaikan. 

 Siswa menyimpulkan materi 

yang telah dipelajari dengan 

bimbingan guru. 

III. Kegiatan  Penutup 

 Guru mengajak siswa berdoa 

bersama untuk mengakhiri 

pembelajaran. 

 Guru mengucapkan salam 

kepada siswa. 

III. Kegiatan Penutup 

 Siswa berdoa bersama untuk 

mengakhiri pembelajaran. 

 

 Siswa menjawab salam dari 

guru. 

10 

menit 
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Pertemuan 2 

Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

I. Kegiatan Awal 

 Guru mengucapkan salam 

kepada siswa. 

 Guru mengajak siswa berdoa 

bersama sebelum memulai 

pembelajaran. 

 Guru memeriksa daftar hadir 

siswa. 

 Guru mengingatkan kembali 

pada siswa tentang materi 

peistiwa alam. 

I. Kegiatan Awal 

 Siswa menjawab salam dari 

guru. 

 Siswa berdoa bersama sebelum 

memulai pembelajaran. 

 

 Siswa menyimak guru 

memeriksa daftar hadir. 

 Siswa menyimak penjelasan 

guru. 

10 

menit 

II.   Kegiatan Inti 

 Guru menyampaikan kepada 

siswa tentang tujuan 

pembelajaran yang akan 

dipelajari. “Dampak peristiwa 

alam bagi makhuk hidup dan 

lingkungan”. 

 Guru menunjukkan salah satu 

contoh gambar dari peristiwa 

alam. 

 Guru memberikan beberapa 

pertanyaan tentang dampak dari 

peristiwa alam sesuai gambar 

yang telah ditunjukkan. 

 

 Guru memberikan lembar kerja 

kelompok pada setiap 

kelompok. 

 Guru memberikan penjelasan 

tentang pengerjaan lembar kerja 

kelompok. 

 Guru membimbing siswa dalam 

berdiskusi. 

 Guru menunjuk siswa secara 

bergantian mewakili 

kelompoknya untuk melaporkan 

hasil diskusinya di depan kelas.   

 Guru memberikan umpan balik 

terhadap hasil diskusi yang 

telah disampaikan oleh siswa. 

 Guru memberikan reward pada 

kelompok yang paling aktif. 

 Guru bertanya tentang hal-hal 

yang belum dimengerti oleh 

siswa terkait materi yang telah 

II.   Kegiatan Inti 

 Siswa memperhatikan guru 

menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang akan 

dipelajari. “Dampak peristiwa 

alam bagi makhluk hidup dan 

lingkungan”. 

 Siswa memperhatikan gambar 

tentang peristiwa alam yang 

ditunjukkan oleh guru. 

 Siswa menjawab pertanyaan 

dari guru tentang dampak 

peristiwa alam sesuai dengan 

gambar yang ditunjukkan oleh 

guru. 

 Siswa menerima lembar kerja 

kelompok yang diberikan oleh 

guru. 

 Siswa mendengarkan 

penjelasan yang disampaikan 

guru. 

 Siswa dibimbing oleh guru 

dalam berdiskusi. 

 Siswa secara bergantian 

mewakili kelompoknya untuk 

melaporkan hasil diskusinya di 

depan kelas. 

 Siswa memperhatikan umpan 

balik yang diberikan oleh guru. 

 

 Siswa menerima reward yang 

diberikan oleh guru. 

 Siswa menjawab tentang hal-

hal yang belum diketahuinya 

terkait materi yang telah 

50 

menit 
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Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

disampaikan. 

 Guru membimbing siswa untuk 

menyimpulkan materi yang 

telah dipelajari. 

disampaikan. 

 Siswa menyimpulkan materi 

yang telah dipelajari dengan 

bimbingan guru. 

III. Kegiatan  Penutup 

 Guru mengajak siswa berdoa 

bersama untuk mengakhiri 

pembelajaran. 

 Guru mengucapkan salam 

kepada siswa. 

III. Kegiatan Penutup 

 Siswa berdoa bersama untuk 

mengakhiri pembelajaran. 

 

 Siswa menjawab salam dari 

guru. 

10 

menit 
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Pertemuan 3 

Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

I. Kegiatan Awal 

 Guru mengucapkan salam 

kepada siswa. 

 Guru mengajak siswa berdoa 

bersama sebelum memulai 

pembelajaran. 

 Guru memeriksa daftar hadir 

siswa. 

 Guru mengingatkan kembali 

pada siswa tentang dampak 

peistiwa alam bagi makhluk 

hidup dan lingkungan. 

I. Kegiatan Awal 

 Siswa menjawab salam dari 

guru. 

 Siswa berdoa bersama sebelum 

memulai pembelajaran. 

 

 Siswa menyimak guru 

memeriksa daftar hadir. 

 Siswa menyimak penjelasan 

guru. 

10 

menit 

II.   Kegiatan Inti 

 Guru menyampaikan kepada 

siswa tentang tujuan 

pembelajaran yang akan 

dipelajari. “Cara menanggulangi 

atau mencegah peristiwa alam 

yang terjadi di Indonesia”. 

 

 Guru memberikan penjelasan 

cara menanggulangi salah satu 

contoh peristiwa alam yang 

terjadi di Indonesia. 

 Guru memberikanlembar kerja 

kelompok pada setiap 

kelompok. 

 Guru membimbing siswa dalam 

berdiskusi. 

 Guru menunjuk siswa secara 

bergantian mewakili 

kelompoknya untuk melaporkan 

hasil diskusinya di depan kelas.   

 Guru memberikan umpan balik 

terhadap hasil diskusi yang 

telah disampaikan oleh siswa. 

 Guru memberikan reward pada 

kelompok yang paling aktif. 

 Guru bertanya tentang hal-hal 

yang belum dimengerti oleh 

siswa terkait materi yang telah 

disampaikan. 

 Guru membimbing siswa untuk 

menyimpulkan materi yang 

telah dipelajari. 

II.   Kegiatan Inti 

 Siswa memperhatikan guru 

menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang akan 

dipelajari. “Cara 

menanggulangi atau mencegah 

peristiwa alam yang terjadi di 

Indonesia”. 

 Siswa memperhatikan 

penjelasan yang disampaikan 

oleh guru. 

 

 Siswa menerima lembar kerja 

kelompok yang diberikan oleh. 

 

 Siswa dibimbing oleh guru 

dalam berdiskusi. 

 Siswa secara bergantian 

mewakili kelompoknya untuk 

melaporkan hasil diskusinya di 

depan kelas. 

 Siswa memperhatikan umpan 

balik yang diberikan oleh guru. 

 

 Siswa menerima reward yang 

diberikan oleh guru. 

 Siswa menjawab tentang hal-

hal yang belum diketahuinya 

terkait materi yang telah 

disampaikan. 

 Siswa menyimpulkan materi 

yang telah dipelajari dengan 

bimbingan guru. 

 

50 

menit 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


64 
 

Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

III. Kegiatan  Penutup 

 Guru mengajak siswa berdoa 

bersama untuk mengakhiri 

pembelajaran. 

 Guru mengucapkan salam 

kepada siswa. 

III. Kegiatan Penutup 

 Siswa berdoa bersama untuk 

mengakhiri pembelajaran. 

 

 Siswa menjawab salam dari 

guru. 

10 

menit 
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Pertemuan 4 

Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

I. Kegiatan Awal 

 Guru mengucapkan salam 

kepada siswa. 

 Guru mengajak siswa berdoa 

bersama sebelum memulai 

pembelajaran. 

 Guru memeriksa daftar hadir 

siswa. 

 Guru mengingatkan kembali 

pada siswa tentang cara 

menanggulangi atau mencegah 

peristiwa alam yang terjadi di 

Indonesia. 

I. Kegiatan Awal 

 Siswa menjawab salam dari 

guru. 

 Siswa berdoa bersama sebelum 

memulai pembelajaran. 

 

 Siswa menyimak guru 

memeriksa daftar hadir. 

 Siswa menyimak penjelasan 

guru. 

10 

menit 

II.   Kegiatan Inti 

 Guru menyampaikan kepada 

siswa tentang tujuan 

pembelajaran yang akan 

dipelajari. “Membiasakan 

menjaga alam atau lingkungan 

sekitar”. 

 Guru memberikan penjelasan 

cara membiasakan menjaga 

alam atau lingkungan sekitar . 

 Guru memberikanlembar kerja 

siswa. 

 Guru membimbing siswa dalam 

berdiskusi. 

 Guru menunjuk siswa secara 

bergantian mewakili 

kelompoknya untuk melaporkan 

hasil diskusinya di depan kelas.   

 Guru memberikan umpan balik 

terhadap hasil diskusi yang 

telah disampaikan oleh siswa. 

 Guru memberikan reward pada 

kelompok yang paling aktif. 

 Guru bertanya tentang hal-hal 

yang belum dimengerti oleh 

siswa terkait materi yang telah 

disampaikan. 

 Guru membimbing siswa untuk 

menyimpulkan materi yang 

telah dipelajari. 

II.   Kegiatan Inti 

 Siswa memperhatikan guru 

menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang akan 

dipelajari. “Membiasakan 

menjaga alam atau lingkungan 

sekitar”. 

 Siswa memperhatikan 

penjelasan yang disampaikan 

oleh guru. 

 Siswa menerima lembar kerja 

siswa yang diberikan oleh guru. 

 Siswa dibimbing oleh guru 

dalam berdiskusi. 

 Siswa secara bergantian 

mewakili kelompoknya untuk 

melaporkan hasil diskusinya di 

depan kelas. 

 Siswa memperhatikan umpan 

balik yang diberikan oleh guru. 

 

 Siswa menerima reward yang 

diberikan oleh guru. 

 Siswa menjawab tentang hal-

hal yang belum diketahuinya 

terkait materi yang telah 

disampaikan. 

 Siswa menyimpulkan materi 

yang telah dipelajari dengan 

bimbingan guru. 

50 

menit 

III. Kegiatan  Penutup 

 Guru mengajak siswa berdoa 

bersama untuk mengakhiri 

III. Kegiatan Penutup 

 Siswa berdoa bersama untuk 

mengakhiri pembelajaran. 

10 

menit 
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Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

pembelajaran. 

 Guru mengucapkan salam 

kepada siswa. 

 

 Siswa menjawab salam dari 

guru. 

 

I.    Sumber dan Media Pembelajaran 

1. Sumber : 

a) Haryanto. 2012. Sains untuk SD/MI Kelas V. Jakarta: Erlangga. 

b) Muharam & Rositawaty. 2008. Senang Belajar Ilmu Pengetahuan Alam 

untuk SD/MI Kelas V. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan 

Nasional. 

2. Media Pembelajaran :  

 Gambar 

 

J. Penilaian 

1. Prosedur: Prosedur penilaian meliputi penilaian proses dan penilaian hasil 

pembelajaran. Penilaian proses dilakukan pada saat proses pembelajaran 

berlangsung seperti penyelesaian soal latihan, dan keaktifan siswa dalam 

kelas. Sedangkan penilaian hasil dilakukan dengan menggunakan soal-

soal latihan. 

2. Teknik : Tes  

3. Bentuk : Tes (berupa soal-soal latihan) dan observasi (sikap dan 

keaktifan siswa dalam proses pembelajaran). 

4. Soal/ Instrumen : (Terlampir) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jember, Maret 2018 

Peneliti 

 

 

 

Vida Septiasari 

NIM. 140210204020 
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Lampiran E. Materi Pembelajaran 

 

PERISTIWA ALAM YANG TERJADI DI INDONESIA 

A. Peristiwa Alam yang Terjadi Di Indonesia 

Semua jenis bencana alam termasuk dalam peristiwa alam. Peristiwa alam 

dapat terjadi karena adanya ketidakseimbangan alam akibat ulah manusia atau 

karena kehendak Tuhan Yang Maha Esa. Banjir, tanah longsor, gunung meletus, 

gempa bumi, dan kebakaran hutan adalah termasuk dalam peristiwa alam yang 

terjadi di Indonesia. 

B. Dampak Peristiwa Alam Bagi Makhluk Hidup dan Lingkungan 

Peristiwa alam mengakibatkan dampak bagi makhluk hidup, baik manusia, 

tumbuhan ataupun hewan. 

Gempa bumi mengakibatkan bangunan runtuh, pohon-pohon tumbang, 

tanah terbelah, serta makhluk hidup menjadi korban. Gempa bumi dapat terjadi 

akibat adanya pergerakan bagian kerak bumi atau lempeng bumi. Selain itu, 

gempa bumi juga terjadi akibat aktivitas gunung berapi. Gempa bumi memiliki 

kekuatan yang berbeda-beda, alat untuk mengukur kekuatan gempa disebut 

seismograf. 

Gunung meletus dapat memuntahkan lava atau lahar dan awan panas ke 

lingkungan sekitarnya. Lava adalah cairan panas yang keluar dari gunung berapi 

ketika meletus. Apabila lava bercampur dengan air hujan, dapat mengakibatkan 

banjir lahar dingin. Lava dapat membakar hutan atau apapun yang dilaluinya. 

Berbagai jenis tumbuhan dan hewan mati terbakar, apabila lava sampai ke 

pemukiman warga dapat memakan korban jiwa serta dapat menyebabkan 

kerusakan yang cukup parah. Selain itu, gunung meletus memiliki dampak positif 

yaitu tanah di sekitar gunung menjadi subur. 

Banjir terjadi karena curah hujan yang sangat besar serta tidak tersedianya 

tempat yang cukup untuk menampung atau mengalirnya air hujan. Seringkali 

sungai tidak mampu menampung air hujan, sehingga air meluap dan menjadi 

banjir. Banjir mengakibatkan aktivitas manusia menjadi terhambat serta dapat 

menimbulkan penyakit dan banyak sampah. Banyaknya rumah yang tenggelam 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


68 
 

serta munculnya penyakit diare ataupun penyakit kulit juga merupakan akibat dari 

banjir. 

Tanah longsor terjadi akibat penggundulan hutan, sehingga tanah tidak 

mampu menahan terjangan air hujan yang deras. Tanah longsor dapat 

meruntuhkan semua benda yang berada di atasnya serta dapat menimbun rumah 

warga yang berada di bawahnya. 

Angin puting beliung adalah angin yang bergerak memutar dan sangat 

kencang. Angin puting beliung kerap kali terjadi karena hujan deras yang disertai 

angin kencang. Angin puting beliung dapat menerbangkan apapun yang 

dilaluinya. 

C. Cara Menanggulangi atau Mencegah Peristiwa Alam yang Terjadi Di 

Indonesia 

Beberapa peristiwa alam yang terjadi tidak dapat kita cegah. Gunung 

meletus, angin puting beliung, dan gempa bumi dapat terjadi begitu saja tanpa kita 

ketahui sebelumnya. Peristiwa alam yang dapat kita cegah adalah banjir dan tanah 

longsor. Usaha yang dapat kita lakukan untuk mencegah adalah sebagai berikut. 

1. Tidak membuang sampah sembarangan termasuk di sungai. 

2. Tidak menebang pohon secara liar sehingga hutan menjadi gundul. 

3. Membersihkan selokan agar aliran air menjadi lancar.  

4. Melakukan penghijauan di hutan-hutan yang gundul ataupun di lahan kosong 

sebagai daerah resapan air. 

5. Tidak mendirikan bangunan di sepanjang tepi sungai, karena dapat 

mempersempit sungai. 

6. Menanam pohon di lereng bukit atau lahan miring agar tanah tidak longsor 

akibat terjangan air hujan. 

D. Membiasakan Menjaga Alam atau Lingkungan Sekitar 

Beberapa hal yang termasuk dalam perilaku menjaga alam atau lingkungan 

sekitar adalah sebagai berikut. 

1. Membersihkan selokan rumah serta ikut melakukan kerja bakti di lingkungan 

sekitar secara gotong royong. 

2. Membuang sampah pada tempatnya 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


69 
 

 
 

3. Memperbanyak tempat untuk membuang sampah 

4. Memotong rumput atau tumbuhan untuk menghindari munculnya sarang 

nyamuk. 

5. Tidak merusak tanaman 
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Lampiran F. Media Puzzle 

 Gempa Bumi 

 

 
 

 Banjir 
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 Tanah Longsor 

 

 

 

 Gunung Meletus 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


72 
 

 Menjaga Lingkungan 
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Lampiran G. Lembar Kerja Kelompok dan Lembar Kerja Siswa Kelas 

Eksperimen 

G.1 Lembar Kerja Kelompok Kelas Eksperimen Pertemuan 1 

LEMBAR KERJA KELOMPOK 

 

 

 

 

Kerjakan soal di bawah ini dengan jawaban yang tepat! 

1. Susunlah puzzle berikut ini bersama kelompokmu!  

 

2. Gambar apakah yang ditunjukkan oleh puzzle? Apakah gambar tersebut 

termasuk peristiwa alam? 

 

 

Nama Kelompok / Kelas :   / 

Nama Anggota Kelompok : 

1. ………………….. ( ) 4. ………………….. (    ) 

2. ………………….. ( ) 5. ………………….. (    ) 

3. ………………….. ( ) 6. ………………….. (    ) 

Jawaban : 
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3. Bagaimana peristiwa alam tersebut bisa terjadi? 

 

 

 

4. Dampak apa yang ditimbulkan dari peristiwa alam tersebut? 

 

 

 

5. Sebutkan peristiwa alam apa saja yang terjadi di Indonesia! 

 

 

 

6. Alat apakah yang digunakan untuk mengukur kekuatan gempa? 

 

 

 

7. Mengapa gempa bumi seringkali terjadi di Indonesia? 

 

 

 

 

Jawaban : 

Jawaban : 

Jawaban : 

Jawaban : 

Jawaban : 
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G.2 Lembar Kerja Kelompok Kelas Eksperimen Pertemuan 2 

LEMBAR KERJA KELOMPOK 

 

 

 

 

Kerjakan soal di bawah ini dengan jawaban yang tepat! 

1. Susunlah kedua puzzle berikut ini bersama kelompokmu!  

Puzzle 1 

 

 

 

 

 

 

Nama Kelompok / Kelas :   / 

Nama Anggota Kelompok : 

1. ………………….. ( ) 4. ………………….. (    ) 

2.  …………………. ( ) 5. ………………….. (    ) 

3. ………………….. ( ) 6. ………………….. (    ) 
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Puzzle 2 

 

2. Gambar peristiwa alam apakah yang ditunjukkan oleh kedua puzzle?  

 

 

 

 

3. Mengapa peristiwa alam tersebut dapat terjadi? 

 

4.  

 

5.  

6. Dampak apa saja yang dapat ditimbulkan dari kedua peristiwa alam tersebut? 

 

 

 

Jawaban : 

Jawaban : 

Jawaban : 
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7. Cara apakah yang dapat dilakukan untuk mencegah kedua peristiwa alam 

tersebut? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Jawaban : 
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G.3 Lembar Kerja Kelompok Kelas Eksperimen Pertemuan 3 

LEMBAR KERJA KELOMPOK 

 

 

 

 

Kerjakan soal di bawah ini dengan jawaban yang tepat! 

1. Susunlah puzzle berikut ini bersama kelompokmu!  

 

2. Gambar apakah yang ditunjukkan oleh puzzle?  

 

 

 

 

Nama Kelompok / Kelas :   / 

Nama Anggota Kelompok : 

1. ………………….. ( ) 4. ………………….. (    ) 

2. ………………….. ( ) 5. ………………….. (    ) 

3. ………………….. ( ) 6. ………………….. (    ) 

Jawaban : 
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3. Jelaskan dampak positif dan negatif dari peristiwa alam tersebut! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jawaban : 
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4. Bacalah teks berita berikut ini dan buatlah laporan berdasarkan isi berita 

tersebut! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dahsyatnya Letusan Gunung Sinabung, Ubah Siang Jadi Gulita 

 
Sumber:http://www.liputan6.com 

 

Gunung Sinabung yang terletak di Kabupaten Karo, Sumatera Utara, 

meletus hebat pukul 08.54 WIB. Setelah sebulan istirahat memuntahkan abu 

vulkanik, Gunung Sinabung kembali bergejolak pada Senin 19 Februari 2018. 

Menurut Sutopo, dalam letusan tersebut terdengar suara bergemuruh serta 

awan panas juga menyembur dari kawah gunung dengan jangkauan ke arah 

timur laut. Tingginya semburan abu vulkanik pada letusan kali ini setinggi 5 

kilometer, disebut sebagai letusan yang terdahsyat pada 2018. Dia juga 

menyebutkan, dalam letusan Gunung Sinabung kali ini selain abu vulkanik 

dan gempa, bebatuan kecil juga meluncur dari perut Sinabung. Besarnya 

letusan membuat sejumlah desa di Kabupaten Karo gelap gulita akibat 

tertutup material abu vulkanik. Kepala Badan Penanggulangan Bencana 

Daerah (BPBD) Kabupaten Karo Martin Sitepu mengatakan, desa-desa yang 

gelap gulita tersebut berada di sejumlah kecamatan, mulai dari Simpang 

Empat, Payung, Tiga Nderket, Naman Teran, hingga Munthe. "Saat erupsi 

terjadi, ketebalan abu di jalan mencapai 5 sentimeter dan jarak pandang ke 

depan kurang lebih 2 meter," ucap Rina.  

Akibat erupsi, aktivitas masyarakat di sebagian wilayah dihentikan 

karena tebalnya hujan debu vulkanik. Aktivitas belajar mengajar di sejumlah 

sekolah juga dihentikan sementara. Menurut Rina, Polres Tanah Karo beserta 

Polsek Simpang Empat dan Polsek Payung sedang berpatroli ke desa-desa 

untuk mengimbau masyarakat agar tetap waspada dan berhati-hati terkait 

erupsi Gunung Sinabung yang akan terjadi sewaktu-waktu, sekaligus 

memberikan masker kepada masyarakat. "Tidak ada korban jiwa dari letusan 

Gunung Sinabung, seluruh daerah berbahaya yang merupakan zona merah 

telah kosong penduduknya," ungkap Kepala Pusat Data Informasi dan Humas 

Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) Sutopo Purwo Nugroho. 
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Jawaban : 
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G.4 Lembar Kerja Siswa Kelas Eksperimen Pertemuan 4 

LEMBAR KERJA SISWA 

 

 

 

1. Susun serta amatilah puzzle berikut ini dengan kelompokmu! 

 

2. Kegiatan apa saja yang dapat kamu lihat pada puzzle tersebut? 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nama  : 

No. Absen : 

Kelas  : 

Jawaban : 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


83 
 

 
 

3. Isilah tabel berikut ini menggunakan tanda centang (√) berdasarkan 

pengalamanmu! 

No. Kegiatan Sudah Belum 

1. Membuang sampah pada tempatnya.   

2. Tidak merusak tanaman.   

3. Membersihkan selokan rumah.   

4. Ikut membersihkan lingkungan sekolah.   

5. Ikut melakukan kerja bakti di lingkungan sekitar.   

6. Menanam tanaman atau pohon.   

7. Melaksanakan tata tertib kebersihan dan kelestarian 

lingkungan sekolah. 

  

8. Tidak membuang sampah di sungai.   

9. Membuat kerajinan dari barang bekas.   

10. Ikut menjaga kebersihan rumah dan sekolah.   

 

4. Apa kesimpulan yang kamu peroleh dari pengalamanmu menjaga alam? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Jawaban : 
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Lampiran H. Lembar Kerja Kelompok dan Lembar Kerja Siswa Kelas 

Kontrol 

H.1 Lembar Kerja Kelompok Kelas Kontrol Pertemuan 1 

LEMBAR KERJA KELOMPOK 

 

 

 

 

Kerjakan soal di bawah ini dengan jawaban yang tepat! 

1. Sebutkan peristiwa alam yang terjadi di Indonesia! 

2. Bagaimana gempa bumi bisa terjadi? 

3. Sebutkan 3 dampak yang ditimbulkan oleh gempa bumi? 

4. Sebutkan 2 peristiwa alam yang tidak dapat dicegah! 

5. Apakah nama alat yang digunakan untuk mengukur kekuatan gempa? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nama Kelompok / Kelas :   / 

Nama Anggota Kelompok : 

1. ………………….. ( ) 4. ………………….. (    ) 

2. ………………….. ( ) 5. ………………….. (    ) 

3. ………………….. ( ) 6. ………………….. (    ) 

Jawaban : 
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H.2 Lembar Kerja Kelompok Kelas Kontrol Pertemuan 2 

LEMBAR KERJA KELOMPOK 

 

 

 

 

Kerjakan soal di bawah ini dengan jawaban yang tepat! 

1. Sebutkan 2 peristiwa alam yang dapat dicegah!  

2. Apakah penyebab terjadinya tanah longsor?  

3. Sebutkan 3 penyebab terjadinya banjir? 

4. Dampak apa saja yang dapat ditimbulkan oleh banjir? 

5. Cara apakah yang dapat dilakukan untuk mencegah banjir dan tanah longsor? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nama Kelompok / Kelas :   / 

Nama Anggota Kelompok : 

1. ………………….. ( ) 4. ………………….. (    ) 

2. ………………….. ( ) 5. ………………….. (    ) 

3. ………………….. ( ) 6. ………………….. (    ) 

Jawaban : 
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H.3 Lembar Kerja Kelompok Kelas Kontrol Pertemuan 3 

LEMBAR KERJA KELOMPOK 

 

 

 

 

Kerjakan soal di bawah ini dengan jawaban yang tepat! 

1. Cairan apa yang keluar saat gunung meletus? 

2. Apakah dampak positif dari gunung meletus! 

3. Sebutkan 3 dampak negatif dari gunung meletus! 

4. Apakah yang dimaksud dengan angin puting beliung? 

5. Apa saja dampak yang ditimbulkan angin puting beliung? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nama Kelompok / Kelas :   / 

Nama Anggota Kelompok : 

1. ………………….. (     )  4. ………………….. (    ) 

2. ………………….. (     )  5. ………………….. (    ) 

3. ………………….. (     )  6. ………………….. (    ) 

Jawaban : 
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H.4 Lembar Kerja Siswa Kelas Kontrol Pertemuan 4 

LEMBAR KERJA SISWA 

 

 

 

Isilah tabel berikut ini menggunakan tanda centang (√) berdasarkan 

pengalamanmu! 

No. Kegiatan Sudah Belum 

1. Membuang sampah pada tempatnya.   

2. Tidak merusak tanaman.   

3. Membersihkan selokan rumah.   

4. Ikut membersihkan lingkungan sekolah.   

5. Ikut melakukan kerja bakti di lingkungan sekitar.   

6. Menanam tanaman atau pohon.   

7. Melaksanakan tata tertib kebersihan dan kelestarian 

lingkungan sekolah. 

  

8. Tidak membuang sampah di sungai.   

9. Membuat kerajinan dari barang bekas.   

10. Ikut menjaga kebersihan rumah dan sekolah.   

 

 

 

 

 

 

 

 

Nama  : 

No. Absen : 

Kelas  : 
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Lampiran I. Kisi-Kisi Pretest dan Posttest 

KISI-KISI SOAL PRETEST dan POSTTEST 

Mata Pelajaran / Materi Pokok : Ilmu Pengetahuan Alam / Peristiwa Alam 

Alokasi Waktu   : 35 menit 

Kelas / Semester   : V / 2 

Jumlah soal    : 50 Pilihan Ganda 

Standar Kompetensi   : 7. Memahami perubahan yang terjadi di alam dan hubungannya dengan penggunaan sumber  

daya alam. 

Kompetensi Dasar   :7.6 Mengidentifikasi peristiwa alam yang terjadi di Indonesia dan dampaknya bagi makhluk  

hidup dan lingkungan. 

No. Indikator 
Jenjang Kemampuan 

Nomor Soal Bentuk Soal Skor 
C1 C2 C3 C4 

1. 

 

 

 

Mengidentifikasi peristiwa alam yang terjadi di Indonesia. 

 

√    1, 7, 8, 12, 13, 

14, 19, 24. 

Objektif 1 

 √   2, 23, 26, 32, 35, 

36, 37. 

Objektif 1 

  √  21 Objektif 1 

   √ 25 Objektif 1 

 

2. 

 

 

Mengidentifikasi dampak peristiwa alam bagi makhluk 

hidup dan lingkungan. 

 

√    15, 20. Objektif 1 

 √   5, 10, 11, 16, 22, 

34. 

Objektif 1 

  √  6 Objektif 1 
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No. Indikator 
Jenjang Kemampuan 

Nomor Soal Bentuk Soal Skor 
C1 C2 C3 C4 

   √ 18 Objektif 1 

3. 

 

 

Menjelaskan cara menanggulangi atau mencegah peristiwa 

alam yang terjadi di Indonesia. 

 

√    9, 17, 27. Objektif 1 

 √   28, 31, 39, 40. Objektif 1 

  √  30 Objektif 1 

   √ 33 Objektif 1 

4. 

 

 

Membiasakan menjaga alam atau lingkungan sekitar. 

 

√    38 Objektif 1 

 √   4 Objektif 1 

  √  3 Objektif 1 

   √ 29 Objektif 1 

Jumlah Skor 40 

 

Keterangan: 

Jawaban Benar : 1 

Jawaban Salah : 1 

 

 

 

 

 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

40
 𝑥 100 
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Lampiran J. Tabel Uji Validitas 
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Lampiran K. Hasil Uji Validitas Instrumen Tes 

Tabel Hasil Validitas Instrumen Tes 

No. 
Nomor 

Soal 

Korelasi dengan 

Faktor 

Korelasi 

dengan Total 

r tabel 

(N=22) 
Kesimpulan 

1. 1 0,252 0,201 0,423 Tidak Valid 

2. 2 0,573 0,553 0,423 Valid 

3. 3 0,688 0,439 0,423 Valid 

4. 4 0,591 0,080 0,423 Valid 

5. 5 0,544 0,489 0,423 Valid 

6. 6 0,491 0,354 0,423 Valid 

7. 7 0,573 0,553 0,423 Valid 

8. 8 0,466 0,450 0,423 Valid 

9. 9 -0,189 -0,046 0,423 Tidak Valid 

10. 10 0,403 0,503 0,423 Valid 

11. 11 0,566 0,450 0,423 Valid 

12. 12 0,721 0,663 0,423 Valid 

13. 13 0,008 0,062 0,423 Tidak Valid 

14. 14 0,510 0,489 0,423 Valid 

15. 15 0,562 0,610 0,423 Valid 

16. 16 0,467 0,470 0,423 Valid 

17. 17 0,224 0,448 0,423 Valid 

18. 18 0,493 0,459 0,423 Valid 

19. 19 0,346 0,323 0,423 Tidak Valid 

20 20 0,644 0,467 0,423 Valid 

21. 21 0,524 0,543 0,423 Valid 

22. 22 0,566 0,586 0,423 Valid 

23. 23 0,721 0,663 0,423 Valid 

24. 24 0,623 0,610 0,423 Valid 

25. 25 0,524 0,508 0,423 Valid 

26. 26 0,425 0,470 0,423 Valid 

27. 27 0,693 0,512 0,423 Valid 

28. 28 0,693 0,512 0,423 Valid 
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No. 
Nomor 

Soal 

Korelasi dengan 

Faktor 

Korelasi 

dengan Total 

r tabel 

(N=22) 
Kesimpulan 

29. 29 0,560 0,508 0,423 Valid 

30. 30 0,576 0,450 0,423 Valid 

31. 31 0,468 0,269 0,423 Valid 

32. 32 0,510 0,536 0,423 Valid 

33. 33 0,529 0,282 0,423 Valid 

34. 34 0,544 0,536 0,423 Valid 

35. 35 0,721 0,663 0,423 Valid 

36. 36 0,524 0,543 0,423 Valid 

37. 37 0,510 0,536 0,423 Valid 

38. 38 0,756 0,448 0,423 Valid 

39. 39 0,173 0,156 0,423 Tidak Valid 

40. 40 0,060 -0,250 0,423 Tidak Valid 
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Lampiran L. Tabel Uji Reliabilitas 
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Lampiran M. Tabel Persiapan Analisis Uji Reliabilitas Belah Dua (Split Half) 

Tabel Persiapan Analisis Uji Reliabilitas Belah Dua (Split Half) 

No. Absen X Y 𝐗𝟐 𝐘𝟐 XY 

1 
10 9 100 81 90 

2 
7 6 49 36 42 

3 
5 6 25 36 30 

4 
4 5 16 25 20 

5 
10 7 100 49 70 

6 
12 13 144 169 156 

7 
11 8 121 64 88 

8 
12 13 144 169 156 

9 
9 11 81 121 99 

10 
15 14 225 196 210 

11 
11 11 121 121 121 

12 
14 13 196 169 182 

13 
14 14 196 196 196 

14 
10 13 100 169 130 

15 
12 13 144 169 156 

16 
15 17 225 289 255 

17 
9 12 81 144 108 

18 
16 16 256 256 256 

19 
13 14 169 196 182 

20 
1 1 1 1 1 

21 
15 14 225 196 210 

22 
13 12 169 144 156 

Total 238 242 2888 2996 2914 

 

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


95 
 

 
 

Lampiran N. Tabel Distribusi Jawaban Benar Kelompok Tinggi 
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Lampiran O. Tabel Distribusi Jawaban Benar Kelompok Rendah 
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Lampiran P. Analisis Indeks Daya Pembeda dan Tingkat Kesulitan 

 

No. 

Soal 

Jawaban Benar 

Kelompok Pandai 

Jawaban Benar 

Kelompok Lemah 
Indeks 

Daya 

Pembeda 

Indeks 

Tingkat 

kesulitan 

(%) 

Keterangan 

(Direvisi 

atau Tidak) 
Jumlah  Persentase 

(%) 

Jumlah  Persentase 

(%) 

1 11 100 6 55 0.45 77 BAIK 

2 10 91 9 82 0.09 86 BAIK 

3 9 82 7 64 0.18 73 BAIK 

4 11 100 7 64 0.36 82 BAIK 

5 5 45 1 9 0.36 27 BAIK 

6 11 100 6 55 0.45 77 BAIK 

7 5 45 0 0 0.45 23 BAIK 

8 8 73 7 64 0.09 68 BAIK 

9 5 45 0 0 0.45 23 BAIK 

10 10 91 3 27 0.64 59 BAIK 

11 5 45 4 36 0.09 41 BAIK 

12 8 73 3 27 0.45 50 BAIK 

13 10 91 6 55 0.36 73 BAIK 

14 8 73 5 45 0.27 59 BAIK 

15 10 91 8 73 0.18 82 BAIK 

16 9 82 3 27 0.55 55 BAIK 

17 7 64 3 27 0.36 45 BAIK 

18 9 82 3 27 0.55 55 BAIK 

19 10 91 3 27 0.64 59 BAIK 

20 8 73 3 27 0.45 50 BAIK 

21 8 73 2 18 0.55 45 BAIK 

22 10 91 6 55 0.36 73 BAIK 

23 7 64 3 27 0.36 45 BAIK 

24 7 64 3 27 0.36 45 BAIK 

25 11 100 8 73 0.27 86 BAIK 

26 10 91 7 64 0.27 77 BAIK 
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No. 

Soal 

Jawaban Benar 

Kelompok Pandai 

Jawaban Benar 

Kelompok Lemah 
Indeks 

Daya 

Pembeda 

Indeks 

Tingkat 

kesulitan 

(%) 

Keterangan 

(Direvisi 

atau Tidak) 
Jumlah  Persentase 

(%) 

Jumlah  Persentase 

(%) 

27 8 73 7 64 0.09 68 BAIK 

28 10 91 8 73 0.18 82 BAIK 

29 8 73 7 64 0.09 68 BAIK 

30 10 91 8 73 0.18 82 BAIK 

31 10 91 3 27 0.64 59 BAIK 

32 7 64 3 27 0.36 45 BAIK 

33 10 91 8 73 0.18 82 BAIK 

34 8 73 4 36 0.36 55 BAIK 
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Lampiran Q. Soal Pretest dan Posttest 

 

 

Berilah tanda silang (X) pada huruf a, b, c, atau d pada jawaban yang tepat! 

1. Peristiwa alam yang terjadi akibat curah hujan yang besar dan terus-menerus 

adalah ………. 

a. gunung meletus 

b. gempa bumi 

c. banjir 

d. tanah longsor 

2. Berikut ini kegiatan manusia yang dapat menyebabkan terjadinya   

banjir ………. 

a. membersihkan sampah di parit 

b. membuang sampah di sungai 

c. mencuci baju di sungai 

d. membuang sampah pada tempatnya  

3. Berikut ini yang termasuk upaya untuk mencegah banjir adalah ………. 

a. membiarkan tanah yang gundul 

b. membuang sampah sembarangan 

c. merusak tanaman 

d. membersihkan selokan dari sampah-sampah 

4. Penyakit yang sering muncul akibat kurang tersedianya air bersih saat banjir 

adalah ………. 

a. maag 

b. diare 

c. tipus 

d. asma 

 

Nama  : 

No. Absen : 

Kelas  : 
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5. Jalan yang terbelah, bangunan roboh, dan menimbulkan korban jiwa adalah 

dampak yang ditimbulkan dari peristiwa alam ………. 

a. banjir 

b. angin puting beliung 

c. gunung meletus 

d. gempa bumi 

6. Berikut ini yang termasuk dalam macam-macam gempa bumi,  

kecuali ………. 

a. tektonik 

b. vulkanik 

c. tremor 

d. runtuhan 

7. Gempa bumi yang disebabkan oleh pergeseran kerak bumi disebut 

gempa ………. 

a. vulkanik 

b. tektonik 

c. runtuhan 

d. tremor 

8. Akibat buruk yang ditimbulkan oleh penebangan hutan secara liar  

adalah ………. 

a. harga kayu menjadi murah 

b. terjadi tanah longsor 

c. tersedia sumber air bersih 

d. banyak tersedia kayu 

9. Cara yang dapat dilakukan untuk mencegah tanah longsor di lahan yang 

miring yaitu dengan membuat ………. 

a. terasering 

b. pagar 

c. jembatan 

d. menebang pohon 
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10. Peristiwa alam yang disebabkan oleh muntahnya cairan panas atau lava dari 

gunung berapi disebut ………. 

a. banjir 

b. angin puting beliung 

c. tanah longsor 

d. gunung meletus 

11. Cairan panas yang keluar dari gunung berapi saat meletus adalah ………. 

a. kawah 

b. magma 

c. lava 

d. runtuhan 

12. Alat yang digunakan untuk mengukur kekuatan gempa adalah ………. 

a. termograf 

b. seismograf 

c. homograf 

d. hidrograf 

13. Dampak positif yang ditimbulkan oleh gunung meletus adalah ………. 

a. menyuburkan tanah 

b. merusak tanaman 

c. banyak hewan yang mati 

d. rusaknya pemukiman warga 

14. Alat yang digunakan untuk mengukur kecepatan angin adalah ………. 

a. hydrometer 

b. anemometer 

c. thermometer 

d. barometer 

15. Perhatikan pernyataan berikut ini! 

1) mengganggu pernapasan 

2) merusak rumah-rumah 

3) menyebabkan penyakit kulit 

4) merobohkan pepohonan 
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Dari pernyataan di atas, yang termasuk dalam dampak angin puting beliung 

adalah nomor ………. 

a. 2 dan 4   c. 2 dan 3 

b. 1 dan 2   d. 3 dan 4 

16. Kebakaran hutan dapat mengakibatkan dampak yang parah yaitu ………. 

a. rusaknya daerah pertanian 

b. rusaknya daerah pemukiman warga 

c. hilangnya kayu berkualitas tinggi 

d. menimbulkan pencemaran udara 

17. Perhatikan gambar di bawah ini! 

  
www.kabarjambi.net 

Dampak apakah yang dapat ditimbulkan dari gambar di atas? 

a. gempa bumi 

b. gunung meletus 

c. banjir 

d. tanah longsor 

18. Berikut ini yang termasuk dampak yang ditimbulkan oleh gempa bumi 

adalah ………. 

a. tanaman menjadi subur 

b. bangunan menjadi runtuh 

c. rumah-rumah tenggelam 

d. munculnya penyakit diare 
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19. Berikut ini beberapa hal yang ditimbulkan saat gunung meletus, yang dapat 

memberikan dampak positif adalah ………. 

a. keluarnya awan panas 

b. adanya abu vulkanik 

c. keluarnya aliran lava 

d. terdengar suara yang keras 

20. Penyebab terjadinya gempa vulkanik berasal dari ………. 

a. tsunami 

b. runtuhnya tanah 

c. letusan gunung api 

d. pergeseran kerak bumi 

21. Berikut ini yang bukan merupakan penyebab terjadinya tanah longsor  

adalah ………. 

a. curah hujan yang tinggi dan terus-menerus 

b. penebangan pohon secara liar di sekitar lereng 

c. membuang sampah di sungai 

d. penambangan bebatuan di sekitar lereng 

22. Bencana alam yang dapat kita cegah adalah ………. 

a. banjir dan tanah longsor 

b. gempa bumi dan banjir 

c. angin puting beliung dan tanah longsor 

d. banjir dan gunung meletus 

23. Skala yang digunakan untuk mengetahui kekuatan gempa adalah ………. 

a. richter 

b. amphere 

c. volt 

d. Kelvin 
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24. Berikut ini yang termasuk bantuan yang tepat untuk para korban bencana 

alam agar dapat bekerja adalah ………. 

a. keterampilan 

b. makanan 

c. obat-obatan 

d. pakaian 

25. Perhatikan pernyataan berikut ini! 

1) membuang sampah sembarangan 

2) membersihkan selokan dari sampah 

3) melakukan penghijauan di sekitar rumah 

4) merusak tanaman 

Dari pernyataan di atas, yang termasuk dalam perilaku memelihara 

lingkungan adalah nomor ………. 

a. 1 dan 4   c. 2 dan 3 

b. 1 dan 3   d. 3 dan 4 

26. Cara untuk mencegah banjir salah satunya dengan memperbaiki sistem 

drainase. Sistem drainase adalah ………. 

a. sistem penampungan air 

b. sistem pembagian air 

c. sistem penyaluran air 

d. sistem pembuangan limbah 

27. Pada umumnya, kebakaran di Indonesia terjadi karena ………. 

a. musim kemarau yang berkepanjangan 

b. adanya gesekan dahan-dahan kering 

c. terjadinya gempa bumi 

d. pembukaan hutan untuk lahan pertanian 

28. Banjir yang terjadi di perkotaan, biasanya disebabkan oleh ………. 

a. kurangnya daerah resapan air 

b. meluapnya air laut 

c. penggundulan hutan 

d. pembuatan sengkedan 
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29. Perhatikan pernyataan berikut ini! 

1) melakukan reboisasi 

2) membuang sampah di sungai 

3) melakukan penebangan liar 

4) membuat terasering 

Dari pernyataan di atas, yang dapat mencegah banjir dan tanah longsor adalah 

nomor ………. 

a. 1 dan 4  c. 2 dan 3 

b. 1 dan 3  d. 3 dan 4 

30. Perhatikan gambar berikut ini! 

 
www.hukumonline.com 

Dampak yang terjadi akibat kegiatan tersebut adalah ………. 

a. terjadi kebakaran hutan 

b. jumlah lahan pertanian meningkat 

c. akan menimbulkan banjir dan tanah longsor 

d. kehidupan penduduk menjadi tentram 

31. Tindakan yang harus dilakukan ketika terjadi letusan gunung berapi  

adalah ………. 

a. mencari tempat pengungsian yang aman 

b. segera bersembunyi di dalam rumah 

c. lari menuju sungai menghindari awan panas 

d. berendam di mata air terdekat 
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32. Peristiwa alam yang terjadi akibat angin yang sangat kencang dan bergerak 

memutar adalah ………. 

a. gempa bumi 

b. angin puting beliung 

c. tanah longsor 

d. banjir 

33. Kelompok peristiwa alam yang tidak dapat kita cegah adalah ………. 

a. gunung meletus, banjir, gempa bumi 

b. angin puting beliung, gunung meletus, tanah longsor 

c. banjir, tanah longsor, gempa bumi 

d. gunung meletus, gempa bumi, angin puting beliung 

34. Penanaman kembali hutan yang gundul disebut ………. 

a. transportasi 

b. tebang pilih 

c. ekosistem 

d. reboisasi  
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Lampiran R. Kunci Jawaban Soal Pretest dan Posttest 

1. C 

2. B 

3. D 

4. B 

5. D 

6. C 

7. B 

8. B 

9. A 

10. D 

11. C 

12. B 

13. A 

14. B 

15. A 

16. D 

17. C 

18. B 

19. B 

20. C 

21. C 

22. A 

23. A 

24. A 

25. C 

26. C 

27. D 

28. A 

29. A 

30. C 

31. A 

32. B 

33. D 

34. D 
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Lampiran S. Nilai Pretest dan Posttest 

S.1 Kelas Eksperimen (VA) 

No. Nama Siswa Nilai Pretest Nilai Posttest Beda 

1 Ahmad Rosidi 58,82 70,59 11,77 

2 Anandita Fira Dewi 61,76 79,41 17,65 

3 Andini Triyas Saputri 64,71 76,47 11,76 

4 Angga Surya Saputra 70,59 82,35 11,76 

5 Aura Silvia Puspa Negara 67,65 79,41 11,76 

6 Ayu Puspita Dewi 73,53 82,35 8,82 

7 Bagus Septianto 64,71 73,53 8,82 

8 Devia Citra Purwasari 73,53 82,35 8,82 

9 Dinda Ayu Lestari H 67,65 79,41 11,76 

10 Farel Dwi Andika Putra 73,53 82,35 8,82 

11 Fredi 70,59 82,35 11,76 

12 Istiana Umi Fadilah 73,53 85,29 11,76 

13 Juliatin Azizah Nur Aini 67,65 79,41 11,76 

14 Lita Puji Astutik 58,82 70,59 11,77 

15 M.Aldi 76,47 85,29 8,82 

16 M.Rio Ramadhan 67,65 79,41 11,76 

17 Moch. Akbar A 70,59 79,41 8,82 

18 Muhammad Dewantoro 58,82 67,65 8,83 

19 Naylan Naurel Derista 79,41 91,18 11,77 

20 Putri Wulandari 67,65 79,41 11,76 

21 Ravena Luthvi Nur Layla 73,53 85,29 11,76 

22 Rodiatul Hasanah 76,47 85,29 8,82 

23 Roro Ayu Andini 73,53 82,35 8,82 

24 Savira Fitri Imania 79,41 88,24 8,83 

25 Siti Naishela Rohmaniyah 64,71 79,14 14,43 

26 Siti Nur Fadillah 73,53 82,35 8,82 

27 Siti Rohmania 76,47 85,29 8,82 

28 Siti Silvi Nurul Jannah 73,53 82,35 8,82 

29 Sofia Maharani 61,76 76,47 14,71 

30 Sofia Ningsih 58,82 70,59 11,77 

31 Tria Arifa Aristanti 67,65 76,47 8,82 

32 Ulfiatul Karimah 79,41 88,24 8,83 

33 Wike Septianada Putri 58,82 70,59 11,77 

34 Wildhan Ibi Abdillah 64,47 79,41 14,94 

35 Zulfikar Aziz Al Muhasibi 70,59 82,35 11,76 
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S.2 Kelas Kontrol (VB) 

No. Nama Siswa Nilai Pretest Nilai Posttest Beda 

1 Achmad Yunus 64,71 79,41 14,7 

2 Ahmad Rohan Dimas 61,47 64,71 3,24 

3 Albertos Christiandwi A 58,82 61,76 2,94 

4 Alia Ayu Puspita 61,76 64,71 2,95 

5 Amalia Nur Aini 73,53 79,41 5,88 

6 Ananda Ayu Tri L 70,59 76,47 5,88 

7 Anisa Retno Annggraeni 58,82 61,76 2,94 

8 Arya Pratama Arifin 64,71 70,59 5,88 

9 Eka Ramadhani Ibrahim 70,59 76,47 5,88 

10 Eka Silvi Puji Lestari 55,88 61,76 5,88 

11 Eki Rahardian 76,47 82,35 5,88 

12 Febriyanti Nur Saadah 73,53 76,47 2,94 

13 Fibean Fauzan Pratama 61,76 70,59 8,83 

14 Hanifatur Rohman 70,59 76,47 5,88 

15 Indah Aerifinazela Efendi 64,71 79,41 14,7 

16 Iswatun Hasanah 55,88 61,76 5,88 

17 Ivadatul Hasanah 70,59 76,47 5,88 

18 M. Muwafikur Rohman 76,47 82,35 5,88 

19 M. Rizky  Assidiq 61,76 70,59 8,83 

20 M. Vicky Ubaidillah 76,47 79,41 2,94 

21 Moch. Idris 61,47 64,71 3,24 

22 Moh. Dimas Dwi Yanuar 70,59 79,41 8,82 

23 Muhamad Faris Arifin 64,71 67,65 2,94 

24 Nara Deswinda Rosana  61,76 64,71 2,95 

25 Oktavia Dwi Ramadhani 70,59 73,53 2,94 

26 Putra Arizona Daniarta 76,47 82,35 5,88 

27 Rahmad Rosidi 58,82 64,71 5,89 

28 Rosinta 61,76 64,71 2,95 

29 Septiana Vicka Putri  64,71 73,53 8,82 

30 Ulfatur Rohmah 79,41 82,35 2,94 

31 Virza Nadiva Rizqia 61,76 73,53 11,77 

32 Wakiul Latief 52,94 61,76 8,82 

33 Yanuar Nanda Athalah 58,82 70,59 11,77 
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Lampiran T. Foto Kegiatan Penelitian 

 

Gambar T.1 Mereview dan menyajikan masalah. 

 

 

Gambar T.2 Siswa menyusun strategi untuk memecahkan masalah. 
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Gambar T.3 Siswa menerapkan strategi untuk memecahkan masalah. 

 

 

Gambar T.4 Membahas dan mengevaluasi hasil. 
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Gambar T.5 Salah satu puzzle yang telah disusun oleh siswa. 
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Lampiran U. Hasil Pretest dan Posttest 

U.1 Pretest Kelas Eksperimen 
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U.2 Posttest Kelas Eksperimen 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


115 
 

 
 

Lampiran V. Hasil LKK dan LKS Kelas Eksperimen 

V.1 LKK Kelas Eksperimen 
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V.2 LKS Kelas Eksperimen 
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Lampiran X. Surat Izin Penelitian 

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


127 
 

 
 

Lampiran Y. Surat Keterangan Penelitian 
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Lampiran Z. Biodata Mahasiswa 
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